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ABSTRAK 
 
SOLASTRI, IKA. 2020. Pengaruh Pengawasan Dan disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Di Saudi Toserba Comal Kabupaten Pemalang. 
Skripsi. Pendidikan Ekonomi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Uiversitas Pancasakti Tegal. 
  
  Pembimbing I   : Dr. Beni Habibi, M.Pd 
Pembimbing II  : Dr. Hj Dewi Apriani Fr, M.M 
 
Kata Kunci : Pengawasan, Disiplin Kerja dan Kinerja karyawan. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya (1) pengaruh pengawasan 
terhadap kinerja karyawan di Saudi Toserba Comal Kabupaten Pemalang, (2) 
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Saudi Toserba Comal 
Kabupaten Pemalang, dan (3) pengaruh pengawasan dan disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan di Saudi Toserba Comal Kabupaten Pemalang. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif yang banyak dituntut mengunakan angka-
angka sebagai sumber pengolahan sampai penyajian hasilnya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah karyawan Saudi Toserba dan sampel diambil semua. Metode 
pengumpulan data menggunakan metode observasi dan angket. Teknik analisis 
data dengan menggunakan analisis deskriptif, regresi linear sederhana dan regresi 
linear berganda.  Hasil penelitian menunjukan (1) pengawasan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Saudi Toserba Comal Kabupaten 
Pemalang, (2) disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan di Saudi Toserba Comal Kabupaten Pemalang, (3) pengawasan dan 
disiplin kerja secara bersama-sama baik secara parsial maupun simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Saudi Toserba 
Comal Kabupaten Pemalang.  Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan 
kepada  pimpinan Saudi Toserba Comal Kabupaten Pemalang untuk 
meningkatkan pengawasan kerja dan semua karyawan di Saudi toserba Comal 
Kabupaten Pemalang untuk meningkatkan profesionalisme terutama pada disiplin 
kerja dalam bekerja agar lebih baik sehingga dapat meningkatkan kinerja 
karyawan.  
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ABSTRACT 
 
SOLASTRI, IKA. 2020. The Effect of Supervision and Work Discipline on 
Employee Performance in the Saudi Toserba Comal Pemalang Regency. 
Essay. Economic Education. Faculty of Teacher Training and Education. 
Pancasakti University Tegal. 
 
     Advisor I: Dr. Beni Habibi, M.Pd 
 Advisor II: Dr. Hj Dewi Apriani Fr, M.M 
 
Keywords: Supervision, Work Discipline and Employee Performance. 
 
This study aims to determine the presence of (1) the effect of supervision on 
employee performance in the Saudi Toserba Comal Pemalang Regency, (2) the 
effect of work discipline on employee performance in the Saudi Toserba Comal 
Pemalang Regency, and (3) the effect of supervision and work discipline on 
employee performance in Saudi Toserba Comal Pemalang Regency. This study 
uses a quantitative approach that is widely demanded to use numbers as a source 
of processing until the presentation of the results. The population in this study 
were Saudi Toserba employees and all samples were taken. The data collection 
method uses the method of observation and questionnaire. Data analysis 
techniques using descriptive analysis, simple linear regression and multiple linear 
regression. The results showed (1) supervision had a positive and significant 
effect on employee performance in the Saudi Toserba Comal Pemalang Regency, 
(2) work discipline had a positive and significant effect on employee performance 
in the Saudi Toserba Comal Pemalang Regency, (3) supervision and work 
discipline together- the same either partially or simultaneously has a positive and 
significant effect on employee performance in the Saudi Toserba Comal Pemalang 
Regency. Based on the results of this study it was suggested to the leaders of the 
Saudi Toserba Comal Pemalang Regency to improve work supervision and all 
employees in the Saudi department store Comal Pemalang Regency to increase 
professionalism, especially on work discipline in order to work better so as to 
improve employee performance. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Era globalisasi seperti saat ini, tidak dipungkiri lagi bahwa peranan 
sumber daya manusia memiliki kedudukan yang sangat penting dan bisa 
dikatakan sebagai pusat utama dalam menjalankan roda organisasi. Jadi 
manusia menjadi suatu komponen yang akan menggerakan suatu organisasi, 
baik dalam bidang jasa maupun barang. Oleh sebab itu, sumber daya manusia 
harus dikelola sedemikian rupa dan berdaya guna, sehingga berhasil dalam 
pencapaian visi dan misi organisasi. Suatu organisasi baik lembaga maupun 
bidang usaha melakukan berbagai upaya, dalam mendorong karyawannya 
untuk bekerja lebih baik sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya, salah satu upaya yang dilakukannya yaitu dengan melakukan 
pengawasan.  
 Pengawasan merupakan kegiatan yang dilakukan pimpinan, dengan tujuan 
agar mengetahui apakah jalannya pekerjaan dan hasil pekerjaan sesuai dengan 
rencana. Pengawasan yang tidak optimal dapat menyebabkan karyawan 
bertindak semaunya sendiri, bahkan melakukan suatu pelanggaran. Sedangkan 
pengawasan yang maksimal dapat menyebabkan suatu pekerjaan berjalan 
dengan lancar dan menghasilkan pekerjaan yang baik.  
 Pengawasan dilakukan bisa secara langsung yaitu dengan turun langsung 
kelapangan dan menyapa para karyawannya, kegiatan pengawasan dilakukan 
bukan untuk mencari kesalahan dan kelemahan dalam bekerja  karyawan, akan 
1 
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tetapi agar karyawan bekerja dengan sebaik mungkin dan disiplin dalam 
bekerja. Selain itu dibutuhkan juga pengawasan yang berkelanjutan agar 
mengetahui dampak positif dalam perkembangan usaha yang lebih baik. 
Adapun upaya yang dapat memaksimalkan pontensi sumber daya manusia 
yaitu melalui penegakan disiplin kerja. 
 Disiplin kerja  merupakan suatu cara yang digunakan seorang pemimpin 
untuk berkomunikasi dengan karyawan dengan tujuan mengubah kepribadian 
mereka untuk mengikuti peraturan yang ada. Disiplin kerja seringkali menjadi 
tolak ukur untuk mengetahui kesungguhan kerja karyawan pada suatu usaha.  
Disiplin kerja mempengaruhi kinerja karyawan, karena kinerja karyawan 
merupakan faktor penentu keberhasilan serta kesuksesan suatu usaha dalam 
mencapai suatu tujuan dan sebagai tolak ukur dalam usaha. 
 Kinerja karyawan sangatlah penting, karena dengan adanya kinerja ini 
akan mengetahui seberapa jauh kemampuan mereka, dalam menjalankan 
tugasnya yang dibebankan kepadanya secara individu maupun kelompok. 
Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh keadaan fisik dan emosional 
individu, khususnya hal-hal seperti pengawasan pimpinan dan disiplin kerja 
karyawan. Oleh karena itu hal-hal yang dipengaruhi kinerja karyawan harus 
dipahami dan mengerti agar bisa dikelola dengan baik. Pada dasarnya kinerja 
merupakan hasil yang dapat dilihat saat itu juga secara langsung, setiap 
karyawan usaha toko memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda antara 
karyawan yang satu dengan karyawan yang lain dalam mengerjakan tugasnya. 
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Banyaknya bisnis yang muncul maupun berdiri membuat persaingan 
dibidang usaha serupa semakin ketat, baik dipasar domestik maupun 
internasional. Tujuan kompetitor pun sama, yaitu untuk memenuhi kebutuhan 
kunsumennya, salah satunya yaitu bisnis usaha Saudi Toserba yang merasakan 
ketatnya persaingan dalam dunia bisnis diera sekarang ini. Persaingan tersebut 
ditandai dengan berdirinya Alfamart di pedesaan  yang didirikan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen.  
 Saudi Toserba merupakan salah satu usaha ritel yang tengah berkembang 
di pulau jawa, yang terletak di Dusun 1, Desa Klegen, Kecamatan Comal, 
Kabupaten Pemalang. Merupakan salah satu pusat perbelanjaan modern yang 
memberikan kepuasan pada kepada pelanggan dengan pelayanan yang baik 
dan rama, serta produk-produk yang mutunya baik dan harganya lebih murah 
sehingga mampu bersaing dengan pusat perbelanjaan lain di kabupaten 
Pemalang. Saudi Toserba merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 
pelayanan, sehingga memberikan pelayanan yang baik kepada konsumenya. 
Dengan fasilitas yang memudahkan konsumen untuk berbelanja dengan 
nyaman, dan pramuniaga memberikan pelayanan yang memudahkan 
konsumen mendapatkan barang-barang yang dibutuhkan dengan cepat dan 
tanggap, karena kepuasan konsumen merupakan kunci  terciptanya loyalitas 
pelanggan. Saudi Toserba menjual berbagai macam  yaitu seperti sembako, 
alat tulis dan kantor, peralatan bayi, pakaian, sepatu, tas, asesoris, obat-obatan, 
kosmetik, prabotan.  
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Tabel 1.1 
Daftar Kehadiran Karyawan Saudi Toserba 
 
 
Data Kehadiran 
Bulan 
Oktober 
2019 
November 
2019 
Desember 
2019 
Rata-rata 
Tepat Waktu 692 698 632 671 
Tidak Tepat Waktu 284 284 372 314 
Sakit 4 5 5 5 
Izin 23 29 9 20 
Tanpa Keterangan 22 9 7 13 
 
Sumber data : Saudi Toserba 
 
 Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa sebagian karyawan 
tidak disiplin, dapat dilihat dari rata-rata kehadiran yang tidak tepat waktu 
selama 3 bulan pada bulan Oktober, November dan Desember yaitu terdapat 
314 karyawan yang tidak tepat waktu. Selain itu masih terdapat karyawan 
yang tidak menggunakan atribut atau seragam saat bekerja, hal tersebut terjadi 
karena pengawasan yang dilakukan pimpinan Saudi Toserba masih longgar 
sehingga menyebabkan hasil kerja tidak terlaksana. 
 Berdasarkan permasalahan diatas maka perlu dilakukan analisis penelitian 
mengenai “Pengaruh Pengawasan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Saudi Toserba di Comal Kabupaten Pemalangˮ. 
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Terdapat karyawan yang tidak tepat waktu dalam bekerja. 
2. Masih terdapat karyawan yang tidak menggunakan atribut kerja. 
3. Pengawasan yang dilakukan pimpinan masih longgar dan hasil kerja tidak 
terlaksana. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Apakah ada pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan di Saudi 
Toserba ? 
2. Apakah ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Saudi 
Toserba ? 
3. Apakah ada pengaruh pengawasan  dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan di Saudi Toserba ? 
 
D. Batasan Masalah 
Dari beberapa identifikasi masalah dan rumusan masalah diatas, penulis 
membatasi permasalahan penelitian pada pengawasan dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan di Saudi Toserba Comal Kabupaten Pemalang. 
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E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk: 
1. Mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh pengawasan terhadap kinerja 
karyawan di Saudi Toserba. 
2. Mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan di Saudi Toserba. 
3. Mendeskripsikan dan menganalisa pengaruh pengawasan  dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan di Saudi Toserba. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoretis 
a. Sebagai masukan bagi pihak “Saudi Toserba”, mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja karyawan sehingga dapat dijadikan 
pertimbangan dalam pengembangan srategi di masa yang akan datang. 
b. Diharapkan sebagai referensi bagi peneliti lain yang berminat meneliti 
yang terkait dengan penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai 
pihak yang terkait, antara lain: 
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a. Bagi Pimpinan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 
yang akurat tentang tingkat pengawasan dan disiplin kerja karyawan 
terhadap kinerja karyawan. 
b. Bagi Karyawan 
Penelitian ini dapat dijadikan salah satu masukan atau bahan untuk 
pengetahuan agar mengetahui kinerjanya selama ini sehingga dapat 
memperbaiki kualitas kinerjanya. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS  
 
A. Landasan Teori  
1. Kinerja Karyawan 
a. Pengertian Kinerja Karyawan 
 Salah satu tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat 
dari kinerja karyawan, karena perkembangan dan kemajuan suatu 
perusahaan sangat dipengaruhi oleh kualitas kinerja, sehingga 
mempengaruhi hasil kerja karyawan. Secara sederhana pengertian 
kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai 
dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan 
dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2016:182). Sinambela 
(2017:483) kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok untuk 
melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan 
tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan. Sedangkan 
(Habibi, 2013) kinerja adalah hasil pekerjaan seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.  
Berdasarkan pendapat (Kasmir, 2016:182)), Sinambela (2017:483) 
dan (Habibi, 2013) maka disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu 
pencapaian hasil serta perilaku kerja pada saat pelaksanaan dan 
penyempurnaan pekerjaan berupa tugas-tugas dan tanggung jawab 
8 
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yang diberikan oleh suatu perusahaan kemudian dibebankan kepada 
karyawan dalam periode tertentu yang telah disepakati bersama. 
b. Elemen atau Komponen pada Kinerja Karyawan 
Untuk memperoleh kinerja yang baik pada karyawan, seorang 
pimpinan wajib memperhatikan komponen pokok dalam kinerja. 
Menurut (Sinambela, 2017:482-283) ada tiga elemen pokok dalam 
kinerja yaitu: 1) Deskripsi jabatan, pimpinan akan menjelaskan tugas 
dan tanggung jawab suatu jabatan sehingga karyawan tahu posisinya 
sebagai apa serta mengerti tugas yang harus dilakukannya. 2) Bidang 
kerja dengan indikator kinerja harus jelas, jadi seorang  pimpinan harus 
mengetahui indikator keberhasilan tugas-tugasnya. 3) Standar kinerja, 
untuk menunjukan berhasil atau tidaknya tugas yang dilaksanakannya. 
Saat tahap wawancara pimpinan Saudi Toserba menjelaskan 
kepada calon karyawan berupa elemen atau komponen pokok kinerja 
karyawan yang ada di Saudi Toserba yaitu berupa standar kerja 
antaralain jabatan, penempatan kerja dan tanggung jawab yang 
dibebankannya sehingga karyawan Saudi Toserba tahu posisinya 
sebagai apa serta mengerti tugas yang harus dilakukannya. Selanjutnya 
terdapat standar kinerja di Saudi Toserba untuk mengetahui keberhasilan 
atau tidaknya tugas yang diberikan oleh pimpinan kepada karyawan 
Saudi Toserba. 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut 
Kasmir (2016:189-193) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja baik hasil maupun perilaku kerja adalah: 1) Kemampuan dan 
keahlian, merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang 
dalam melakukan sesuatu pekerjaan. 2) Pengetahuan, seseorang yang 
memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan 
hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sedaliknya. 3) Rencana kerja, 
merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan 
dalam mencapai tujuannya. 4) Kepribadian, kepribadian atau karakter 
yang dimiliki seseorang berbeda satu sama lain. Seseorang yang 
memiliki kepribadian baik maka akan melakukan pekerjaan secara 
sungguh-sungguh, peduh tanggung njawab dan hasil pekerjaan yang 
baik. Sedangkan seseorang yang berkepribadian yang buruk maka 
bekerja tidak sungguh-sungguh, kurang tanggung jawab dan pada 
akhirnya hasil pekerjaan kurang baik. 5) Motivasi kerja, motivasi kerja 
merupakan dorongan bagi seorang untuk melakukan pekerjaan, 6) 
Kepemimpinan dan pengawasan, kepemimpinan dan pengawasan 
merupakan perilaku seseorang pemimpin dalam mengatur, mengelola, 
dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan suatu tugas  dan 
tanggung jawab yang diberikannya. 7) Gaya kepemimpinan, merupakan 
gaya atau sikap seseorang pemimpin dalam menghadapi atau 
memerintah bawahannya. 8) Budaya organisasi, merupakan kebiasaan-
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kebiasaan atau morma-norma yang berlaku dan dimiliki oleh suatu 
organisasi ataupun perusahaan. 9) Kepuasan kerja, merupakan perasaan 
senang atau gembira dan suka seseorang sebelum ataupun setelah 
melakukan suatu pekerjaan. 10) Lingkungan kerja, merupakan suasana 
atau kondisi di sekitar lokasi tempat kerja. 11) Loyalitas, merupakan 
kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela perusahaan di 
mana tempatnya bekerja. 12) Komitmen, merupakan kepatuhan 
karyawan untuk menjalankan kebijakan atau peraturan perusahaan 
dalam bekerja. 13) Disiplin kerja, merupakan usaha karyawan untuk 
menjalankan aktivitas kerjanya secara sungguh-sungguh. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruki kinerja karyawaan 
Saudi Toserba adalah: 
a.  Kemampuan dan keahlian, karena karyawan di Saudi Toserba 
memiliki kemampuan dan keahlian yang berbeda-beda dalam 
melakukan sesuatu pekerjaan.  
b. Kepribadian, kepribadian atau karakter yang dimiliki karyawan  
Saudi Toserba berbeda satu sama lain. Karyawan yang memiliki 
kepribadian baik maka akan melakukan pekerjaan secara sungguh-
sungguh, bertanggung jawab dan hasil pekerjaan yang baik. 
Sedangkan seseorang yang berkepribadian yang buruk maka 
sebaliknya bekerja tidak sungguh-sungguh, kurang tanggung jawab 
dan pada akhirnya kinerjanya kurang baik.  
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c. Pengawasan, pengawasan yang dilakukan di Saudi Toserba kurang 
maksimal karena sistem pengawasannya tidak teratur sehingga masih 
ada karyawan yang ngobrol dengan rekan kerja saat jam kerja. 
d. Disiplin kerja, disiplin kerja yang ada di Saudi Toserba masih 
rendah, dapat dilihat dari data kehadiran banyak karyawan yang 
hadir tidak tepat waktu.  
d.    Dimensi Kinerja Karyawan 
Dimensi dan indikator kinerja menurut (Afandi, 2016:73) yaitu: 
1) Dimensi hasil kinerja yang terdiri dari tiga indikator yaitu: 
- Kuantitas hasil kerja 
- Kualitas hasil kerja 
- Efisiensi dalam melaksanakan tugas  
2) Perilaku kerja yang terdiri dari tiga indikator yaitu: 
- disiplin kerja 
- inisiatif  
- ketelitian 
3) Sifat pribadi yang terdiri dari tiga indikator yairu: 
- Kepemimpinan  
- Kejujuran 
- Kreatititas 
Indikator kinerja karyawan Saudi Toserba yaitu kualitas hsil kerja 
dimana karyawan Saudi Toserba dilakukannya penilaian kinerja guna 
mengetahui kualitas karyawannya dalam bekerja apakah baik atau buruk 
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dalam bekerja, serta kejujuran yang merupakan syarat utama di Saudi 
Toserba yang harus ditaati seluruh karyawan jika melanggar akan 
mendapatkan sanksi. 
 
2. Pengawasan 
a. Pengertian Pengawasan 
Hampir seluruh perusahaan perlu adanya pengawasan terhadap 
pekerjaan yang sedang dilaksanakan. Pengawasan secara umum dapat 
didefinisikan sebagai cara suatu organisasi mewujudkan kinerja yang 
efekif dan efisien, serta lebih jauh mendukung terwujudnya visi dan 
misi organisasi (Fahmi, 2017:151). Pengawasan dapat didefinisikan 
sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan 
managemen tercapai (Handoko, 2011:359). Sedangkan menurut 
Marsaoly dan Nurlaila (2016:27) Pengawasan merupakan suatu usaha 
sistematik untuk menentukan standar pelaksanaan dan tujuan 
perencanaan serta untuk menjamin agar semua pekerjaan dilaksanakan 
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. 
Berdasarkan pernyataan diatas Fahmi (2017:151), Handoko 
(2011:359) dan Marsaoly dan Nurlaila (2016:27) dapat disimpulkan 
bahwa pengawasan merupakan suatu proses maupun sistem yang 
menjamin tujuan perusahaan sehinggan managemen suatu perusahaan  
tercapai, sehingga pekerjaan karyawan dilaksanakan sesuai dengan 
harapan yang telah ditentukan oleh perusahaan.  
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b. Tujuan Pengawasan 
Pengawasan meruapakan suatu upaya yang dilakukan pimpinan 
dengan tujuan untuk mencapai hasil yang jauh lebih baik.  Tujuan 
utama dari pengawasan yaitu mengusahakan supaya apa yang 
direncanakan menjadi kenyataan (marsaoly dan nurlaila, 2016:28). 
Sukarna dalam Kusnita dkk. (2015:76) menyatakan bahwa tujuan 
pengawasan adalah: 1) untuk mengetahui jalannya pekerjaan benar 
atau tidak. 2) untuk memperbaiki kesalahan yang dibuat pegawai, dan 
pencegahan agar tidak terulang kembali maupun timbulnya masalah 
baru. 3) untuk mengetahui penggunaan budget yang diterapkan dalam 
planning terarah terhadap sasarannya sehingga sesuai dengan yang 
ditentukan. 4) untuk mengetahui apakah pelaksanaan biaya sesuai 
dengan program yang diterapkan dalam planning  atau tidak. 5) untuk 
mengetahui hasil pekerjaan dengan membandingkan yang telah 
ditetapkan dalam rencana standard dan sebagai tambahan. 6) untuk 
mengetahui pelaksanaan kerja sesuai dengan prosedur maupun 
kebijakan yang ditetapkan.  
Tujuan dilakukannya pengawasan di Saudi Toserba adalah untuk 
mengetahui jalannya pekerjaan dan hasil pekerjaan semua karyawan di  
Saudi Toserba, serta untuk mengetahui pelaksanaan pekerjaan apakah 
sudah sesuai dengan prosedur ataupun kebijakan yang telah ditetapkan 
oleh pimpinan Saudi Toserba dan di sepakati oleh karyawannya, 
karena sistem pengawasannya masih bersifat kekeluargaan. 
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c. Karakteristik-Karakteristik Pengawasan yang Efektif 
Karakteristik-karakteristik pengawasam yang efektif menurut 
Handoko (2011:373-374) adalah: 1) Akurat, info pelaksanaan 
kegiatan harus akurat, karena jika data tidak akurat maka dari sistem 
pengawasannya menyebabkan organisasi mengambil tindakan 
koreksi keliru bahkan dapat menciptakan masalah yang sebenarnya 
tidak ada. 2) Tepat waktu, informasi harus dikumpulkan, disampaikan 
dan dievaluasi secepatnya, jika ada kegiatan perbaikan secepatnya 
diberbaiki. 3) Objektif dan menyeluruh, informasi harus mudah 
dipahami dan bersifat obyektif serta lengkap. 4) Terpusat pada titik-
titik pengawasan strategis, sistem pengawasan harus memusatkan 
perhatian pada bidang-bidang di mana penyimpanan-penyimpangan 
dari standar paling sering terjadi atau akan mengakibatkan kerusakan 
paling fatal. 5) Realitis secar ekonomis, biaya pengawasan sistem 
pengawasan harus lebih renda, atau tidak sama dengan kegunaan dari 
sistem tersebut. 6) Realistis secara organisasional, pengawasan harus 
cocok dan harmonis dengn kenyataan organisasi. 7) Terkoordinasi 
dengan aliran kerja organisasi, informasi pengawasan harus 
terkoordinasi dengan jalannya organisasi, karena setiap tahap dapat 
mempengaruhi sukses ataupun kegagalan oprasi, dan informasi 
pengawasan harus sampai keseluruh personalia. 8) Fleksibel, 
pengawasan diwajiban fleksibilitas agar memberikan tanggapan 
terhadap ancaman serta kesempatan dari lingkungan. 9) Bersifat 
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sebagai petunjuk dan oprasional. Pengawasan harus menunjukan 
devisiasi dari standar tindakan koreksi yang seharusnya diambil. 10) 
Diterima para anggota organisasi, pengawasan harus mampu 
mengarahkan pelaksanaan kerja kepada karyawan dengan mendorong 
perasaan otonomi, tangggung jawab, dan prestasi. 
 Karakteristik pengawasan yang efektif  ada di Saudi Toserba 
adalah bersifat sebagai petunjuk dan oprasional dimana dalam Saudi 
Toserba terdapat peraturan yang harus di taati seluruh karyawan dan 
dalam bekerja terdapat tindakan koreksi dari pimpinan guna 
memperbaiki kinerja karyawan yang ada di Saudi Toserba, dan 
diterima para karyawan Saudi Toserba dimana pengawasan di  Saudi 
Toserba mampu mengarahkan karyawannya dalam pelaksanaan kerja 
dengan mendorong seluruh karyawannya untuk bertanggung jawab 
atas yang dilakukannya, serta terkoordinasi dengan aliraan kerja di 
Saudi Toserba sudah baik dimana informasi pengawasan sesuai 
dengan jalannya pekerjaan di Saudi Toserba karena jika tidak 
terkoordinasi maka bisa saja terjadi kegagalan oprasi kerja di Saudi 
Toserba yang tidak diinginkan. 
d. Indikator Pengawasan 
Indikator dari pengawasan menurut Handoko  dalam Sinambela 
(2019:17-18) adalah: 1) Prosedur, pimpinan senantiasa melihat 
pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. 2) Standar, 
adanya batasan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. 3) ketelitian, 
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adanya pengukuran kerja pegawai. 4) Pengukuran pekerjaan, adanya 
evaluasi pekerjaan karyawan. 5) perbaikan, adanya koreksi pekerjaan 
dari pimpinan. 
Indikator pengawasan yang ada di Saudi Toserba yaitu adanya 
prosedur sehingga pimpinan bisa melihat pelaksanaan pekerjaan yang 
dilakukan karyawan di Saudi Toserba, adanya ketelitian yaitu dilakukan 
dengan cara pengukuran kinerja karyawan, serta adanya evaluasi dan 
perbaikan yang dilakukan pimpinan Saudi sguna memperbaiki kinerja 
karyawan. 
  
3. Disiplin Kerja 
a. Pengertian Disiplin Kerja 
Seringkali disiplin digunakan untuk memotivasi karyawan karena 
dengan adanya kedisiplinan tujuan perusahaan tercapai, selain itu 
disiplin kerja  juga bermanfaat untuk mendidik karyawan dalam 
mematuhi peraturan, dan kebijakan yang ada sehingga menghasilkan 
kinerja yang baik. Menurut Fahmi (2017:75) kedisiplinan adalah 
tingkat pengetahuan dan ketaatan pada aturan yang berlaku serta 
bersedia menerima sangsi atau hukuman jika melanggar aturan yang 
ditetapkan dalam kedisiplinan. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai 
sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi 
maupun bagi para karyawan (Sutrisno, 2019:88). Sinambela 
(2017:335) menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan kemampuan 
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kerja seseorang secara teratur, tekun terus-menerus dan bekerja sesuai 
aturan serta tidak melanggar aturan yang ditetapkan. Pendapat lain 
menurut Kusnita dkk. (2015:75) disiplin kerja merupakan unsur yang 
sangat penting bagi pegawai yang bersangkutan maupun bagi 
organisasi karena disiplin kerja akan mempengaruhi kinerja karyawan, 
disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan. 
Berdasarkan pendapat Fahmi (2017:75), Sutrisno (2019:88), 
Sinambela (2017:335), dan Kusnita dkk. (2015:75) maka disimpulkan 
bahwa disiplin kerja merupakan suatu ketaatan, kemampuan, dan 
kesadaraan karyawan terhadap kebijakan yang telah ditetapkan suatu 
perusahaan dan di setujui bersama, agar karyawan tidak melanggar 
kebijakan tersebut dan apabila karyawan melanggarnya akan 
mendapatkan sanksi yang ada. 
b. Tujuan Disiplin Kerja 
Berbagai aturan disusun oleh suatu organisasi agar tercapainya 
tujuan organisasi yang telah disusun dan ditetapka. Sastrohadiwiryo 
dalam Kusnita dkk. (2015:76) menyatakan bahwa secara khusus tujuan 
disiplin kerja adalah: 1) agar karyawan menaati peraturan dan 
kebijakan ketenaga kerjaan ataupun organisasi yang berlaku baik 
terulis maupun tidak, serta melaksanakan perintah managemen dengan 
baik. 2) karyawan dapat melaksanakan pekerjaan sebaik mungkin dan 
memberikan pelayanan yang maksimum kepada pihak tertentu sesuai 
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dengan bidang pekerjaan yang diembanya. 3) karyawan dapat 
menggunakan serta memelihara sarana dan prasarana barang maupun 
jasa dengan baik. 4) karyawan dapat bertindak dan berpartisipasi 
sesuai dengan norma-norma yang berlaku pada organisasi. 5) 
karyawan mampu menghasilkan produktifitas yang tinggi sesuai 
dengan harapan organisasi.   
Tujuan disiplin kerja pada Saudi Toserba adalah karyawan dapat 
melaksanakan pekerjaan sebaik mungkin dan memberikan pelayanan 
yang maksimal mungkin kepada pelanggan sesuai dengan bidang 
pekerjaan yang diembanya. Akan tetapi sebagian besar karyawan 
Saudi Toserba kurang menaati peraturan dan kebijakan yang ada, dapat 
dilihat dari data kehadiran karyawan banyak karyawan yang terlambat 
masuk bekerja, dan beberapa karyawan yang tidak hadir tanpa 
keterangan.  
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 
Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2019:89-92) faktor-faktor 
yang mempengaruhi disiplin pegawai adalah: 
1) Besar kecilnya pemberian kompensasi. 
Besar kecilnya kompensasi mempengaruhi tegaknya disiplin 
karyawan, karena karyawan akan mematuhi peraturan jika mereka 
mendapatkan jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih 
payahnya yang telah dikontribusikan ke perusahan. Akan tetapi 
jika  karyawan merasa kompensasinya jauh dari memadaai 
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kemungkinan karyawan akan mendua, dan berusaha untuk mencari 
penghasilan tambahan akibatnya  karyawan sering mangkir dalam 
bekerja dan meminta izin untuk keluar. Namun pemberian 
kompensasi yang memadai belum tentu menjadin tegaknya disiplin 
kerja, karena pemberian kompensasi hanyalah salah satu cara 
meredam kegelisahan para karyawan. Tapi dalam realitanya 
pemberian kompensasi yang mencukupi kebutuhan primer 
karyawan maka banyak membantu karyawan untuk bekerja lebih 
tenang. 
2) Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan. 
Keteladanan pimpinan sangat penting karena karyawan 
memperhatikan bagaimana pimpinan dapat menegakkan dan 
mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan, dan sikap yang 
dapat merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan. peranan ini 
sangat berpengaruh besar dan sangat dominan dibandingkan 
dengan faktor lain yang mempengaruhi disiplin kerja dalam 
perusahaan karena pimpinan merupakan panutan para karyawan. 
Oleh karena sebab itu jika pemimpin menginginkan tegaknya 
disiplin dalam perusahan maka pemimpin harus lebih dulu 
mempraktikkan, supaya dapat diikuti dengan baik oleh karyawan. 
3) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan. 
Disiplin akan dapat ditegakkan dalam suatu perusahaan jika ada 
aturan tertulis yang telah disepakati bersama. Dengan demikian 
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karyawan mendapat kepastian bahwa siapa saja dan perlu 
dikenakan sanksi jika melanggar aturan. 
4) Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan. 
Bila ada seorang karyawan yang melakukan pelanggaran, maka 
pemimpin harus mengambil tindakan yang sesuai dengan 
pelanggaran yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan pimpinan 
terhadap pelanggaran disiplin dengan sanksi yang ada maka 
karyawan akan merasa terlindungi dan kemungkinan tidak akan 
mengulangi kesalahan yang sama. 
5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan. 
Dalam perusahan perlu adanya pengawasan melalui pengarahan 
kepada masyarakat sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan 
dengan tepat dan sesuai dengan apa yang ditetapkan. Dengan 
adanya pengawasan kemungkinan karyawan akan terbiasa 
melaksanakan disiplin kerja. 
6) Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan. 
Pimpinan yang berhasil dapat memberi perhatian yang besar 
kepada karyawan sehingga dapat menciptakan disiplin kerja yang 
baik.  Karena karyawan bukan hanya membutuhkan perhatian yang 
dekat dalam arti jarak fisik akan tetapi jarak batin. Dengan 
demikian pimpinan akan dihormati dan dihargai karyawan 
sehingga berpengaruh besar kepada prestasi, semangat kerja, dan 
moral kerja karyawan. 
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7) Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya 
disiplin. 
Kebiasaan-kebiasaan positif itu antara lain, saling menghormati 
bila dilingkungan kera, melontarkan pujian sesuai tempat dan 
waktunya sehigga karyawan merasa bangga, sering 
mengikutsertakan karyawan dengean pertemuan-pertemuan yang 
berkaitan dengan nasib serta pekerjaan, dan jika ingin 
meninggalkan tempat kerja harus menginformasikan kepada rekan 
sekerja kemana dan untuk apa walaupun kepada bawahan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja di Saudi Toserba 
1). Kompensasi, karyawan Saudi Toserba mendapatkan balas jasa yang 
sedikit kurang memadai. 2). Keberanian pimpinan dalam mengambil 
tindakan, jika salah satu karyawanSaudi Toserba melalukan kesalahan 
dalam bekerja pimpinan tidak segan-segan untuk menegur dan 
mengarahkan karyawannya. 3) Pengawasan, pengawasan yang 
dilakukan di Saudi Toserba kurang maksimal karena sistem 
pengawasannya tidak teratur.  
d. Indikator Disiplin Kerja 
Indikator dari disiplin kerja menurut Siswanto dalam Sinambela 
(2017:355) adalah: 1) Frekuensi kehadiran, salah satu tolak ukur untuk 
mengetahui tingkat kedisiplinan karyawan yaitu semakin tinggi 
frekuensi kehadirannya atau rendahnya kemangkiran maka pkaryawan 
mempunyai disiplin kerja yang baik. 2) tingkat kewaspadaan, 
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karyawan memiliki tingkat kewaspadaan yang tinggi saat 
melaksanakan pekerjaannya dengan perhitungan dan ketelitian baik 
pada dirinya maupun pekerjaannya. 3) Kataatan pada standar kerja, 
seorang karyawan diharuskan menaati semua standar kerja yang telah 
ditetapkan sesuai dengan aturan dan pedoman kerja agar kecelakaan 
kerja tidak terjadi atau dapat dihindari. 4) Ketaatan pada peraturan 
kerja, hal ini bertujuan untuk kenyamanan dan kelancaran kerja 5) 
Etika kerja, etika kerja diperlukan oleh setiap pegawai dalam 
melaksanakan pekerjannya sehingga tercipta suasana harmonis, dan 
saling menghargai antar sesama karyawan. 
Indikator disiplin kerja di Saudi Toserba yaitu 1) adanya frekuensi 
kehadiran, dimana kehadiran karyawan di Saudi Toserba masih renda 
dan kurang diisplin dapat dilihat dari data kehadiran banyak karyawan 
yang datang tidak tepat waktu dan ada juga yang tidak berangkat tanpa 
keterangan, 2) ketaatan pada standar kerja dan peraturan kerja, di  
Saudi karyawan diharuskan menaati semua standar kerja yang telah di 
tetapkan di Saudi Toserba guna menghindari kecelakaan kerja 
sehingga karyawan bekerja dengan dengan lacar dan nyaman, 3) etika 
kerja, di Saudi Toserba terdapat etika kerja guna menciptakan suasana 
harmonis dan saling menghargai antar sesama karyawan dan terhadap 
pelanggan.   
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B. Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Judul Penulis Tahun Hasil 
1 Pengaruh pengawasan 
kerja, disiplin kerja 
terhadap kinerja 
karyawan pada 
PT.Centric Powerindo 
Syaifullah 2019 Adanya pengaruh 
positif dan 
signifikan antara 
pengawasan 
kerja, disiplin 
kerja terhadap 
kinerja karyawan 
pada PT.Centric 
Powerindo 
2 Pengaruh pengawasan 
dan disiplin kerja 
terhadap kinerja 
pegawai Dinas 
Perhubungan Kota 
Samarinda 
Isman 
Hadhi 
Qodri 
2018 Adanya pengaruh 
positif dan 
signifikan antara 
pengawasan dan 
disiplin kerja 
terhadap Pegawai 
Dinas 
Perhubungan 
Kota Samarinda 
3 Pengaruh pengawasan 
pimpinan pada kinerja 
pegawai pada 
Inspektorat  
Kabupaten Tabanan 
Herawati, 
Dharma 
Suputra 
dan 
Budiasih 
2016 Adanya pengaruh 
positif dan 
signifikan antara 
pengawasan 
pimpinan pada 
kinerja pegawai 
pada Inspektorat  
Kabupaten 
Tabanan 
4 Pengaruh pengawasan 
dan disiplin kerja 
terhadap kinerja 
pegawai pada 
perwakilan badan 
kependudukan dan 
keluarga berencana 
Kurshin, 
M.S, 
Marsaoly 
 
2016 Adanya pengaruh 
positif dan 
signifikan antara 
pengawasan dan 
disiplin kerja 
terhadap kinerja 
pegawai pada 
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nasional provinsi 
maluku utara 
perwakilan badan 
kependudukan 
dan keluarga 
berencana 
nasional provinsi 
maluku utara 
5 Pengaruh pengawasan 
dan disiplin kerja 
terhadap kinerja 
karyawan pada PT. 
Dwi cipta usaha, 
jakarta 
 
Kusnita 
Sri, 
Harini, 
Sudarijati 
 
2015 Adanya pengaruh 
positif dan 
signifikan antara 
pengawasan dan 
disiplin kerja 
terhadap kinerja 
karyawan pada 
PT. Dwi cipta 
usaha, jakarta 
 
C.  Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir adalah bagian (alur pemikiran yang logis dan 
sistematis) untuk menggambarkan keterkaitan antara variabel yang diteliti. 
Dalam penelitian ini variabel yang akan diperjelaskan adalah variabel 
independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).  
Berdasarkan landasan teori yang ada, maka kerangka berfikir dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Gambar 2. 1 
Kerangka Berpikir Penelitian 
 
 
 
 
       H3 
 
H1 
 
Pengawasan (X1) 
Disiplin Kerja (X2) 
Kinerja Karyawan (Y1) 
H2 
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Keterangan : 
Variabel bebas  : Pengawasan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 
Variabel terikat  : Kinerja Karyawan (Y) 
Dalam bagan diatas menggambarkan variabel bebas mempengaruhi 
variabel terikat antara lain: Pengawsan (X1) mempunyai pengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan (Y), Disiplin Kerja (X2) menpunyai pengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan (Y), dan Pengawasan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 
mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
 
D.  Hipotesis 
Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam 
penelitian, setelah penelitian mengemukakan landasan teori dan kerangka 
berpikir.Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan (Sugiyono, 2018:96). 
Berdasarkan penjelasan teori dan kerangka berfikir yang telah 
diuraikan di atas, maka rumusan hipotesis yang akan dikaji dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan 
Ha1: Sig.t1 < 0,05: Ada pengaruh yang signifikan Pengawasan terhadap 
Kinerja Karyawan di Saudi Toserba Comal 
Kabupaten Pemalang. 
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Ho:Sig.t1> 0,05:  Tidak ada pengaruh yang signifikan Pengawasan 
terhadap Kinerja Karyawan di Saudi Toserba Comal 
Kabupaten Pemalang. 
2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Ha2: Sig.t2< 0,05:  Ada pengaruh yang signifikan Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan Saudi Toserba Comal 
Kecamatan Pemalang. 
Ho:Sig.t2> 0,05: Tidak ada pengaruh yang signifikan Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan Saudi Toserba Comal 
Kecamatan Pemalang. 
3. Pengaruh Pengawasan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Ha3: Sig.f3< 0,05:  Ada pengaruh yang signifikanminat Pengawsan dan 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Saudi 
Toserba Comal Kecamatan Pemalang. 
Ho:Sig.f3> 0,05:  Tidak ada pengaruh yang signifikanminat 
Pengawsan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan Saudi Toserba Comal Kecamatan 
Pemalang. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan, Jenis, Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kuantitatif yang 
datanya berupa angka. Menurut Sugiono (2017:14) penelitian metode 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivsme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sempel tertentu, teknik pengambilan sempel pada umumnya dilakukan 
secara rondom, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi asosiatif, 
yaitu penelitian yang berusaha mencari hubungan antara satu variabel 
dengan variabel lain. Menurut Arikunto (2010:4) penelitian korelasi atau 
korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengetahui tingkat hubungan antara dua variable atau lebih, tanpa 
melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang 
sudah ada. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di toko Saudi 
Toserba Desa Klegen, Kecamatan Comal, Kabupaten Pemalang. 
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3. Desain Penelitian 
Menurut Arikunto (2010:90) desain (design) penelitian adalah rencana 
atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai ancar-ancar kegiatan 
yang akan dilaksanakan. Desain dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 
metode kuantitatif, adanya desain penelitian ini meliputi: 
Gambar 3.1 
Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 (Sugiono,2017:49) 
Keterangan:  
Berdasarkan bagan diatas, dapat dijelaskan bahwa penelitian ini diawali 
dengan rumusan masalah yang ada pada pengawasan dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan di toko Saudi Toserba Desa Klegen, Kecamatan 
Comal, Kabupaten Pemalang. Setelah menemukan rumusan masalahan 
kemudian disusun landasan teori, dari landasan teori yang telah diperoleh 
dari jawaban sementara atau perumusan hipotesis. Tahap selanjutnya yaitu 
Rumusan 
Masalah 
Landasan 
Teori 
Landasan 
Teori 
Landasan 
Teori 
 
Perumusan 
hipotesis 
 
Pengumpulan 
data 
Analisis 
data 
Kesimpulan 
dan saran 
 
Populasi 
& sempel 
 
Pengembangan 
instrumen 
 
Pengujian 
instrumen 
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mengumpulkan data melalui populasi dan sempel serta pengembangan 
instrument dengan cara pengujian instrumen. Data yang diperoleh 
kemudian diolah, dan dianalisis sehingga menunjukan apakah hipotesis 
diterima atau di tolak kemudian terakhir dapat mengahasilkan kesimpulan 
dan saran.  
 
B. Variabel Penelitian  
Menurut Sugiono (2017:60) variabel penelitian pada dasarnya adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peniliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulan. Jenis variabel ada dua yaitu variabel bebas (independent) dan 
variabel terikat yang sering disebut dengan (dependent). Pada penelituan ini 
terdapat tiga variabel yang akan diteliti yaitu: 
1. Variabel independent (Bebas) 
Menurut (Sugiyono,2017:61) variabel ini sering disebut sebagai variabel 
stimulus, predictor, antecendet. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 
sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya varibel 
dependen (terikat). Variabel bebas pada penelitian ini adalah pengawasan 
(X1) dan disiplin kerja (X2). 
2. Variabel dependent (Terikat) 
Sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan konsekuen. Dalam 
bahasa Indonesia sering disebut dengan variabel terikat. Variabel terikat 
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merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas (Sugiono,2017:61). Variabel terikat pada penelitian 
ini adalah kinerja (Y). 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut sugiono (2017:117) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
karyawan di Saudi Toserba Comal, Kabupaten Pemalang, jumlah seluruh 
populasinya adalah 41 karyawan. 
Table 3.1 
Populasi Penelitian 
No Bagian Jumlah 
1 Kasir 11 
2 Pramuniaga 24 
3 Pengirim 3 
4 Gudang 3 
Jumlah 41 
Sumber: Saudi Toserba 
 
2. Sampel  
Menurut Sugiono (2017:118) sempel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sempel yang diambil 
pada populasi tersebut harus benar-benar representif (mewakili). Dalam 
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penelitian ini sampel diambil dengan menggunakan rumus Issac dan 
Michael (Sugiono,2017:69): 
 
Keterangan : 
S = Jumlah sempel 
 = Chi kuadrat yang harganya tergantung derajat kebebasan dan 
tingkat kesalahan (1%=6,634; 5%=3,841; dan 10%=2,706) 
N = Jumlah populasi 
P = Peluang benar (0,5) 
Q = Peluang salah (0,5) 
d = Perbedaan rata-rata sampel dan rata-rata populasi, bisa 0,01; 
0,05; 0,10. 
Berdasarkan rumus tersebut, dengan menggunakan tingkat 
kesalhan 1% diperoleh harga Chi Kuadrat sebesar 6,634 dan perbedaan 
antara rata-rata populasi sebesar 0,05. Maka diperoleh sampel dalam 
penelitian ini adalah karyawan Saudi Toserba sebanyak 41 karyawan 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
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Hasil dari perhitungan tersebut diperoleh sampel sebesar 40,901 maka, 
dibulatkan menjadi 41 sampel. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian mendapatkan data. Sugiyono (2017:193) 
menyatakan bahwa bila di lihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data 
dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu untuk mengetahui pengaruh 
Pengawasan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja karyawan di Toko Saudi 
Toserba Desa Klegen, kecamatan Comal, Kabupaten Pemalang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Observasi  
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 
bekenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 
bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2017:203). 
Tujuan dari observasi ini untuk mengukur dan mengamati variable yang 
diteliti secara langsung dengan tujuan mendapatkan data yang lengkap dari 
awal sampai akhir penelitian. Observasi ini dilakukan untuk  memperoleh 
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data tentang pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di 
Saudi Toserba Desa Klegen, Kecamatan Comal, Kabupaten Pemalang. 
2. Kuesioner (Angket) 
Sugiono (2017:199) mengatakan kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dengan koesioner bisa 
memberikan pertanyaan secara langsung yang berhubungan dengan 
permasalahan tentang pengawasan, disiplin kerja dan kinerja. 
Penelitian ini menggunakan angket tertutup yaitu angket terdiri 
dari pertanyaan-pertanyaan dengan jawaban yang sudah ditentukan oleh 
peneliti. Angket berisi daftar pertanyaan terstruktur dan digunakan untuk 
memperoleh data tentang gaji dan produktivitas kerja karyawan. Bentuk 
angket yang digunakan pada penelitian ini adalah checklist (√) dengan 
skala likert dimana responden hanya membutuhkan tanda checklist (√) 
pada kolom jawaban yang sesuai dengan kondisi jawaban yang dialami 
responden, sehingga untuk menjawabnya hanya perlu waktu singkat.  
Pemberian skor atas pilihan jawaban untuk angket tertutup dalam 
penelitian ini disusun dengan model Likert yang dimodifikasi 
mempunyai dua alternative jawaban yang pernyataan positif dan 
pernyataan negative untuk mengukur efikasi diri dan niat berwirausaha 
dengan pedoman penskoran sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 
Penetapan Skor Jawaban Angket Skala Likert 
 
No Kriteria Tanggapan 
Skor pernyataan 
Positif Positif 
1 Sangat baik / tinggi 
SS (Sangat 
Setuju) 
5 1 
2 Baik / tingi S (Setuju) 4 2 
3 Ragu-ragu / sedang RG (Ragu-ragu) 3 3 
4 Tidak baik / rendah TS (Tidak Setuju) 2 4 
5 Sangat rendah 
STS (Sangat 
Tidak Setuju) 
1 5 
 Sumber : (Sugiono, 2015:134) 
Tabel 3.3 
Dimensi, Indikator dan Variabel 
Variabel Dimensi Indikator 
Kinerja  
Kualitas kerja 
Menyelesaikan pekerjaan 
sesuai mekanisme, sesuai 
keahlian. 
Kuantitas kerja 
Bekerja keras 
Bekerja secara tim 
 Lama jam kerja 
Saling mengisi dan 
mendukung 
Masuk dan pulang sesuai 
waktu 
Absen selalu baik 
Kerja sama 
Memberiakan tanggung 
jawab penuh 
Memberi penjelasan 
dengan baik 
Supervisi Tugas sesuai kemampuan 
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Sesuai dengan waktu dan 
jumlah pekerjaan 
Sumber: Stephen P. Robins dan Gery Dessler dalam Prahartanto (2012) 
Variabel Dimensi Indikator 
Pengawasan  
Kegunaan pengawasan 
Menetapkan standard dan 
metode untuk 
pengukuran prestasi 
Mengukur prestasi 
Membandingkan prestasi, 
sesuai dengan standar 
Mengambil tindakan 
perbaikan 
Tujuan pengawasan 
Akurat  
Secara ekonomi realistic 
Tepat waktu 
Realistic secara 
organisasi  
Sumber: Robert J.Mokler dalam Prahartanto (2012) 
Variabel Dimensi Indikator 
Disiplin kerja 
Tujuan disiplin kerja 
Sesuai rencana  
Menyelesaikan tujuan 
pekerjaan 
mengembangkan 
kemampuan  
Faktor pendukung 
disiplin kerja 
Teladan  
Balas jasa 
Keadilan 
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Faktor penentu disiplin 
kerja 
Pengawasan melekat 
Sanksi hokum 
Ketegasan  
Sumber: Hasibun dalam Prahartanto (2012) 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena 
ini disebut variabel (Sugiono, 2017:148). Dalam penelitian ini instrument 
yang digunakan adalah kuesioner atau yang sering disebut angket, untuk 
memperoleh tentang pengawasan, disiplin kerja dan kinerja karyawan di toko 
Saudi Toserba. Dalam instrument angket berisi butir-butir pertanyaan yang 
wajib dijawab responden, sedangkan jenis angket yang digunakan adalah 
angket tertutup, yaitu angket yang telah dilengkapi dengan alternatif jawaban 
sehingga responden tinggal memilih jawaban yang disediakan. Untuk menguji 
apakah instrument yang digunakan dalam penelitian sudah valid serta reliable 
atau belum maka perlu dilakukan pengujian terhadap instrument: 
1. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Arikunto (2010:211) validitas adalah ukuran yang 
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.  
Sugiono (2011:126) Dasar pengambilan keputusan dikatakan valid 
atau tidaknya pernyataan yaitu: Jika r positif, serta r ≥ 0,30 maka item 
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pernyataan tersebut valid sedangkan jika r tidak positif, serta r ≤ 0,30 maka 
item penyataan tesebu tidak valid. Hasil uji validitas instrument 
menggunakan teknik korelasi person dengan bantuan Program Statisical 
Product and Service Solution (SPSS) Versi 22. 
Tabel 3.4 
Uji Validitas Butir Soal Angket 
Variabel Pengawasan (X1) 
Item Instrumen 
Koefisien 
Korelasi (r) 
r tabel Keterangan 
P1 0,828 0,30 Valid 
P2 0,717 0,30 Valid 
P3 0,711 0,30 Valid 
P4 0,697 0,30 Valid 
P4 0,462 0,30 Valid 
P6 0,697 0,30 Valid 
P7 0,683 0,30 Valid 
P8 0,755 0,30 Valid 
P9 0,799 0,30 Valid 
P10 0,729 0,30 Valid 
P11 0,747 0,30 Valid 
P12 0,244 0,30 Tidak Valid 
P13 0,062 0,30 Tidak Valid 
Sumber: data primer diolah, Juli 2020 
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Berdasarkan pada tabel 3.4 Diatas dapat disimpulkan bahwa 13 item 
pernyataan pengawasan dinyatakan valid karena memiliki koefisien r > 
0,30. Oleh karena itu, jumlah item pernyataan yang digunakan sebagai 
instrument untuk mengambil data mengenai Pengawasan yaitu 11 
pernyataan. 
Tabel 3.5 
Uji Validitas Butir Soal Angket 
Variabel Disiplin Kerja (X2) 
Item Instrumen 
Koefisien 
Korelasi (r) 
r tabel Keterangan 
DP1 0,516 0,30 Valid 
DP2 0,658 0,30 Valid 
DP3 0,456 0,30 Valid 
DP4 0,568 0,30 Valid 
DP4 0,352 0,30 Valid 
DP6 0,289 0,30 Tidak Valid 
DP7 0,497 0,30 Valid 
DP8 0,601 0,30 Valid 
DP9 0,213 0,30 Tidak Valid 
DP10 0,630 0,30 Valid 
DP11 0,498 0,30 Valid 
DP12 0,448 0,30 Valid 
DP13 0,525 0,30 Valid 
Sumber: data primer diolah, Juli 2020 
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Berdasarkan pada tabel 3.5 Diatas dapat disimpulkan bahwa 13 item 
pernyataan disiplin kerja dinyatakan valid karena memiliki koefisien r > 
0,30. Oleh karena itu, jumlah item pernyataan yang digunakan sebagai 
instrument untuk mengambil data mengenai Disiplin Kerja yaitu 11 
pernyataan. 
Tabel 3.6 
Uji Validitas Butir Soal Angket 
Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Item Instrumen 
Koefisien 
Korelasi (r) 
r tabel Keterangan 
KK1 0,618 0,30 Valid 
KK2 0,571 0,30 Valid 
KK3 0,702 0,30 Valid 
KK4 0,542 0,30 Valid 
KK4 0,702 0,30 Valid 
KK6 0,472 0,30 Valid 
KK7 0,370 0,30 Valid 
KK8 0,555 0,30 Valid 
KK9 0,614 0,30 Valid 
KK10 0,259 0,30 Tidak Valid 
KK11 0,280 0,30 Tidak Valid 
KK12 0,551 0,30 Valid 
KK13 0,694 0,30 Valid 
KK14 0,353  0,30 Valid 
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KK15 0,479  0,30 Valid 
KK16 0,525  0,30 Valid 
Sumber: data primer diolah, Juli 2020 
Berdasarkan pada tabel 3.6 Diatas dapat disimpulkan bahwa 16 item 
pernyataan kinerja karyawan dinyatakan valid karena memiliki koefisien r 
> 0,30. Oleh karena itu, jumlah item pernyataan yang digunakan sebagai 
instrument untuk mengambil data mengenai Kinerja Karyawan yaitu 14 
pernyataan. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen berhubungan dengan ketetapan hasil 
pengukuran. Uji reliabilitas diperlukan untuk mengetahui keajegkan alat 
pengumpulan data. Menurut Arikunto (2013:221), reliabilitas adalah 
salah satu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan 
sebagai alat pengumpulan data. Instrumen dikatakan reliabilitas jika 
instrumen tersebut cukup baik, sehingga mampu mengungkap data yang 
bisa dipercaya. Rumus yang digunakan untuk mengetahui dan 
memperoleh indeks reliabilitas, menurut Arikunto (2013:223). 
Untuk mengetahui indeks reliabilitas peneliti menggunakan 
rumus Alpha Cronbach.menurut Nunally dalam Ghozali (2018:46) 
instrumen dikatakan reliabel apabila reliabilitas > 0,70. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan bantuan Program Statisical Product and 
Service Solution (SPSS) versi 22. Berikut hasil uji reliabilitas instrumen 
angket.  
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Tabel 3.7 
Uji Reliabilitas 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
Keterangan 
Pengawasan X1 0,848 
Reliabel 
Disiplin Kerja X2 0,710 
Reliabel 
Kinerja Karyawan Y 
0,823 
Reliabel 
 
Berdasarkan nilai reliabilitas tersebut dikonsultasikan dengan r tabel 
N=41 (0,308) dengan taraf signifikan 5% menunjukkan ri > r tabel.  Hasil uji 
reliabilitas angket diperoleh koefisien reliabilitas angket X1 sebesar 0,848 > 
0,70, X2 sebesar 0,695 < 0,70 dan Y sebesar 0,823 > 0,70. Dengan 
instrument angket X1, X2 dan Y yang disusun sebagai alat pengumpulan 
data adalah reliabel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
  Menurut Sugiono (2017:333) dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis 
data yang digunakan sudah, jelas yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan 
masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. 
Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis datanya menggunakan 
metode statistik yang sudah tersedia. 
Teknik analisis data digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
lengkap, tepat dan benar sehingga diperlukan suatu metode analisis data yang 
valid untuk menguji hipotesis yaitu pengaruh pengawasan dan disiplin kerja 
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terhadap kinerja karyawan di Toko Saudi Toserba Desa Klegen, Kecamatan 
Comal, Kabupaten pemalang.  
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiono, 
2017:147). 
Untuk mendeskripsikan data dalam penelitian ini menggunkakan 
bantuan Program Statisical Product and Service Solution (SPSS) versi 22, 
yang akan diperoleh nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai 
minimum, nilai maksimum, dan presentase. 
2. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk melihat seberapa jauh variabel-
variabel independen dan pengaruhnya terhadap variabel dependen secara 
persial yaitu antara variabel pengawasan terhadap kinerja karyawan dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Pengujian ini dilakukan 
menggunakan bantuan Program Statisical Product and Service Solution 
(SPSS) Versi 22, kemudian hasil analisis dimasukan ke dalam persamaan 
di bawah ini: 
Y = a + bX 
(Sugiono, 2017:188) 
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Keterangan : 
Y = Nilai yang diprediksikan 
a = Konstanta atau bila harga X = 0 
b = Koefisien regresi 
X = Nilai Variabel Independen 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi merupakan suatu alat ukur yang juga digunakan untuk 
mengukur ada atau tidaknya korelasi antar variabel. Analisis ini digunakan 
untuk menguji hipotesis pengaruh pengawasan dan disiplin kerja karyawan 
Saudi Toserba Comal, Kabupaten Pemalanng. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan bantuan Program Statisical Product and Service 
Solution (SPSS) versi 22. Adapun rumus regresi berganda yaitu:  
   
(Sugiyono, 2017:275) 
Keterangan:  
Y   = Variabel terikat 
a  = konstanta 
b1b2 = koefisien regresi masing-masing variabel 
X1X2 = variabel bebas 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Toko Saudi Toserba  
Toko Saudi toserba merupakan minimarket milik bapak H. Solihin. 
Sebelum didirikannya toko Saudi toserba pada awalnya bapak solihin 
dagang keliling atau sering disebut dengan free line, akan tetapi 
semakin lama semakin tidak tercover dan akhirnya bapak H. solihin 
mendirikan sebuah toko yang dinamakan toko Saudi toserba yang 
didirikan pada tahun 2008 di dirikan di Dusun1, Desa Klegen, 
Kecamatan Comal, Kabupaten Pemalang. 
 Toko Saudi Toserba menyediakan berbagai kebutuhan sehari-hari 
maupun kebutuhan khusus. Fasilitas yang ada di Toko Saudi Toserba 
sudah cukup baik seperti lahan parkir luas dan aman yang dijaga 
secara langsung oleh petugas parkir toko serta tata ruang toko yang 
nyaman dan bersih sehingga pengunjung merasakan kenyamanan bagi 
pelanggan yang belanja di Toko Saudi Toserba. 
2. Keorganisasian Toko Saudi Toserba 
Untuk mempermudah kegiatan toko, maka Toko Saudi Toserba 
merancang struktur organisasi toko yang bertujuan unruk 
mempermudah kegiatan di toko Saudi toserba. Adapun struktur 
organisasi Toko Saudi Toserba yaitu:  
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tugas struktur organisasi Toko Saudi Toserbah dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Pimpinan Toko 
Sebagai pemilik mitra mempunyai tugas dan wewenang untuk 
mengatur maupun mengawasi jalannya usaha serta bertanggung 
jawab jika terjadi suatu masalah. 
2. Supervisor 
Supervisor mempunyai tanggung jawab melakukan pengawasan 
dalam kegiatan oprasional di Saudi Toserba. Tugas dan 
wewenangnya yaitu: 
a. Mengecek kehadiran karyawan 
b. Mengecek persediaan dan bahan 
Pimpinan Tokoh Saudi Toserba 
H. Solihin 
 
Staf Administrasi 
Rokhati Losa 
Supervisor  
Evi Laelal 
Pramuniaga  Kasir  
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c. Mengecek standar kualitas produk 
3. Staf Administrasi 
Staf administrasi mempunyai tanggung jawab melakukan 
pengecekan penjualan pada Saudi Toserba . Tugas dan 
wewenangnya yaitu: 
a. Menginput data penjualan  
b. Terima serta membalas telefon atau e-mail yang masuk 
c. Membuat laporan persediaan barang 
d. Melakukan order ke pabrik 
e. Membuat laporan penjualan 
4. Pramuniaga 
Pamuniaga mempunyai tanggung jawab membantu coordinator dan 
supervisor dalam mengelola barang  dagangan di area penjualan. 
5. Kasir 
Kasir mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Bertanggung jawab pada transaksi penjualan 
b. Menyetorkan uang transaksi penjualan  
c. Memberikan laoran pada atasan 
3. Responden penelitian  
Karakteristik responden Saudi toserba disajikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.1 
Data Responden 
Jenis kelamin Jumlah Prosentase 
Laki-laki 6 14,6% 
Perempuan  35 85,4% 
Total  41 100% 
Sumber: Toko Saudi Toserba 
Tabel 4.1 menunjukan bahwa responden dalam penelitian ini 
sebanyak 41 karyawan yang terdiri dari 35 orang ataU 85%, adalah 
responden berjenis kelamin perempuan dan 6 karyawan atau 15%, adalah 
responden berjenis kelamin laki-laki.  
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang diteliti yaitu 
pengawaan, disiplin kerja, dan kinerja karyawan. Pada penyebaran 
variabel X1 terdapat 11 item soal, X2 terdapat 11 item soal dan Y 
terdapat 14 item soal, dengan total responden sebanyak 41 anggota. 
Hasil perhitungan statistik deskriptif menggunakan bantuan Program 
Statisical Product and Service Solution (SPSS) versi 22, dapat 
dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
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a. Deskriptif X1 Pengawasan 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Variabel X1 Pengawasan 
Kategori Rentang 
Skor 
Frekuensi Persent Mean St. 
Deviasi 
Tinggi  15 – 30  20 48,8%  
 
46,95 
 
 
5,766 
Sedang  31 – 46  21 51,2% 
Rendah  47 – 55  0 0 
Total  41 100% 
Sumber: data primer diolah, Juli 2020 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pengawasan 
dalam kategori baik. Hal ini dapat ditujukkan dari jumlah skor rata-
rata 46,95 dan memiliki standar deviasi 5,766 dengan presentase 
pernyataan pengawasan dalam kategori sedang sebesar 51,2%. 
b. Deskriptif X2 Disiplin Kerja 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Variabel X2 Disiplin Kerja 
Kategori Rentang 
Skor 
Frekuensi Persent Mean St. 
Deviasi 
Tinggi  15 – 30  29 70,7%  
 
49,49 
 
 
4,044 
Sedang  31 – 46 12 29,3% 
Rendah  47 – 55  0 0 
Total  41 100% 
Sumber: data primer diolah, Juli 2020 
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa disiplin kerja 
dalam kategori baik. Hal ini dapat ditujukkan dari jumlah skor rata-
rata 49,49 dan memiliki standar deviasi 4,044 dengan presentase 
pernyataan kinerja karyawan dalam kategori tinggi sebesar 70,7%. 
c. Deskriptif Y Kinerja Karyawan 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Variabel Y kinerja Karyawan 
Kategori Rentang 
Skor 
Frekuensi Persent Mean St. 
Deviasi 
Tinggi  19 – 38  40 97,6%  
 
65,37 
 
 
3,397 
Sedang  39 – 58 1 2,4% 
Rendah  59 – 70 0 0 
Total  41 100% 
    Sumber: data primer diolah, Juli 2020 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa kinerja 
karyawan dalam kategori baik. Hal ini dapat ditujukkan dari 
jumlah skor rata-rata 65,37 dan memiliki standar deviasi 3,397 
dengan presentase pernyataan kinerja karyawan dalam kategori 
sedang sebesar 97,6%. 
 
2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
a. Analisis Linear Sederhana Variabel Pengawasan (X1) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) 
Hasil analisis antara variabel pengawasan terhadap kinerja 
pengawasan dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
51 
 
 
 
Tabel 4.5 
Analisis Linear Sederhana 
Variabel Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. 
Error 
of the 
Estima
te 
1 .778a .605 .595 2.161 
a. Predictors: (Constant), Pengawasan (X1) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 43.733 2.817  15.525 .000 
Pengawasan 
(X1) 
.461 .060 .778 7.735 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
Sumber: data primer diolah, Juli 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa skor koefisien 
regresi variabel pengawasan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 
sebesar 0,461 dengan konstanta sebesar 43.733.persamaan regresi 
sebesar Y= 43.733 + 0,461X1. Hal ini berarti apabila pengawasan 
tidak ada skornya atau 0, maka pemahaman kinerja karyawan skornya 
sebesar 43.733.selanjutnya apabila ditambah dengan kondisi suatu 
pengawasan sebesar 1 poin, maka pemahaman kinerja karyawan akan 
meningkat sebesar 0,461. Koefisien tersebut memiliki nilai positif, 
berarti antara variabel pengawasan (X1) dengan varibel kinerja 
karyawan (Y) memiliki pengaruh positif. Skor koefisien determinasi 
sebesar 0,605 yanng berarti 60,5% pengawasan mempunyai pengaruh 
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terhadap kinerja karyawan, sisanya 39,5% dipengaruhi oleh variabel 
lain. 
Koefisien korelasi antara pengawasan dengan kinerja karyawan 
sebesar 0,778. Berarti pengawasan memiliki pengaruh sedang 
terhadap kinerja karyawan. Koefisien regresi variabel pengawasan  
(X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Nilai t hitung pengawasan sebesar 7,735, karena nilai t hitung 7,735 > 
t tabel 1,682 maka H2 diterima. Hal ini dibuktikan dengan skor 
probilita Sig.t1 = 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan 
b. Analisis Linear Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X2) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Hasil analisis antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja 
pengawasan dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Analisis Linear Sederhana 
Variabel X2 Disiplin Kerja 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
1 .749a .561 .550 2.278 
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2) 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 34.226 4.423  7.739 .000 
Disiplin Kerja 
(X2) 
.629 .089 .749 7.064 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
Sumber: data primer diolah, Juli 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa skor koefisien 
regresi variabel disiplin kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 
sebesar 0,629 dengan konstanta sebesar 34.226.persamaan regresi 
sebesar Y= 34.226 + 0,629X1. Hal ini berarti apabila disiplin kerja 
tidak ada skornya atau 0, maka pemahaman kinerja karyawan skornya 
sebesar 34.226. Selanjutnya apabila ditambah dengan kondisi suatu 
disiplin kerja sebesar 1 poin, maka pemahaman kinerja karyawan akan 
meningkat sebesar 0,629. Koefisien tersebut memiliki nilai positif, 
berarti antara variabel disiplin kerja (X1) dengan varibel kinerja 
karyawan (Y) memiliki pengaruh positif. Skor koefisien determinasi 
sebesar 0,561 yanng berarti 56,1% disiplin kerja mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja karyawan, sisanya 43,9% dipengaruhi oleh variabel 
lain. 
Koefisien korelasi antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan 
sebesar 0,749. Berarti disiplin kerja memiliki pengaruh sedang 
terhadap kinerja karyawan. Koefisien regresi variabel disiplin kerja  
(X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Nilai t hitung disiplin kerja sebesar 7,7064, karena nilai t hitung 
7,7064 > t tabel 1,682 maka H2 diterima. Hal ini dibuktikan dengan 
skor probilita Sig.t1 = 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan 
 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Hasil analisis regresi linier berganda antara variabel pengawasan 
(X1) dan didiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.7 
Regresi berganda 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .819a .670 .653 2.001 
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Pengawasan (X1) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 35.939 3.914  9.181 .000 
Pengawasan 
(X1) 
.293 .083 .498 3.543 .001 
Disiplin 
Kerja (X2) 
.317 .118 .377 2.684 .011 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
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ANOVAa 
Model Sum of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 309.323 2 154.662 38.617 .000b 
Residual 152.189 38 4.005   
Total 461.512 40    
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Pengawasan (X1) 
Sumber: data primer diolah, Juli 2020 
Berdasarkan tabel analisis regresi linier berganda dengan 
menggunakan SPSS versi 22 menunjukan persamaan regresi berganda 
sebagai berikut:  
Y = 35,939 + 0,293X1 + 0,317X2 + e persamaan regresi tersebut 
mempunyai makna sebagai berikut: 
a) Koefisien regresi X1 (pengawasan) dari perhitungan linier berganda 
didapat nilai koefisien = 0,293. Setiap variabel pengawasan 
mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara variabel didiplin 
kerja tetap, maka akan menyebabkan kenaikan kepuasan pelanggan 
sebesar 0,293. Koefisien regresi variabel pengawasan (X1) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan 
tabel coefficients diketahui nilai thitung  3,543 sedangkan ttabel untuk N-
41 pada signifikan 5% sebesar 1,682 sehingga thitung > ttabel atau 
3,543>1,682. Selain itu diperoleh skor probilitas Sig = 0,000 lebi kecil 
0,05 atau 0,001 lebih kecil dari 0,05  atau 0,001 < 0,05 dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa pengawasan memiliki pengaruh 
yang signiifikan terhadap kinerja karyawan. 
56 
 
 
 
b) Koefisien regresi X2 (disiplin kerja) dari perhitungan linier berganda 
didapat nilai koefisien = 0,317. Setiap variabel disiplin kerja 
mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara variabel 
didiplinkerja tetap, maka akan menyebabkan kenaikan kepuasan 
pelanggan sebesar 0,317. Koefisien regresi variabel disiplin kerja (X2) 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan tabel coefficients diketahui nilai thitung  2,684 sedangkan 
ttabel untuk N-41 pada signifikan 5% sebesar 1,682 sehingga thitung > 
ttabel atau 2,684>1,682. Selain itu diperoleh skor probilitas Sig = 0,000 
lebi kecil 0,05 atau 0,001 lebih kecil dari 0,05  atau 0,001 < 0,05 
dengan demikian dapat dinyatakan bahwa disiplin kerja memiliki 
pengaruh yang signiifikan terhadap kinerja karyawan. 
c) Nilai konstanta sebesar 35,939 
Nilai konstanta pada penelitian ini diperoleh sebesar 35,939 artinya 
jika variabel pengawasan dan disiplin kerja bernilai 0, maka variabel 
kinerja karyawan (Y) bernilai 35,939. Persamaan regresi berganda 
yang berbentuk pada penelitian ini Y  =  35,939 + 0,293X1 +0,317X2. 
Persamaan tersebut dapat dijelaskan: jika setiap variabel pengawasan 
(X1) dan disiplin kerja (X2) mengalami kenaikan sebesar satu poin 
maka akan diikuti kenaikan skor kinerja karyawan (Y). Skor koefisien 
determinan R² = 0,670 yang berarti 67,0% kinerja karyawan dapat 
dipengaruhi  pengawasan dan disiplin kerja , dan sisanya 33,0% 
dipengaruhi variabel lain, 
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d) Berdasarkan tabel anova di atas menunjukan bahwa fhitung  sebesar 
38,617 sedangkan ftabel  dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = 
(n-k-1) serta dk pembilang = k dan penyebut 41-2-1 dengan taraf 
kesalahan 0,05 maka diketahui ftabel sebesar 3,24 sehingga fhitung > ftabel 
atau 36,617 > 3,24. Selain itu diperoleh skor probilitas Sig = 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 dengan demikian dapat 
dinyatakan ada pengaruh yang signifikan antara pengawasan dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.  
 
4. Uji Hipotesis 
Dari hasil uji analisis dapat ditemukan beberapa hal  sebagai berikut: 
1. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan minat 
pengawasan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dapat ditunjukkan 
dari koefisien signifikansi regresi pengawasan (X1) terhadap kinerja 
karyawan (Y) yang memiliki Sig.t1= 0,001, lebih kecil dari skor ɑ= 0,005 
atau Sig.t1<ɑ, sehingga dari hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa 
Ha1 diterima. 
2. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan disiplin 
kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dapat ditunjukkan dari 
koefisien signifikansi signifikan disiplin (X2) terhadap kinerja karyawan 
(Y) yang memiliki Sig.t2=0,001, lebih kecil dari skor ɑ=,005 atau Sig.t2<ɑ, 
sehingga dari hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima. 
58 
 
 
 
3. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan 
pengawasan (X1) dan signifikan disiplin kerja ( (X2) secara bersama-sama 
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dapat 
ditunjukkan dari koefisien signifikansi regresi pengawasan (X1) dan 
signifikan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) yang memiliki 
Sig.f1= 0,000, lebih kecil dari skor ɑ = 0,005 atau Sig.f1<ɑ, sehingga dari 
hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima. 
 
C. Pembahasan 
a. Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan  
Berdasarkan Hasil analisis deskriptif mempelihatkan bahwa 
variabel pengawasan berpengaruh terhadap kinerja karyawan Saudi 
Toserba di Comal Kabupaten Pemalang.Hal ini dapat dilihat pada hasil 
analsis deskriptif variabel praktik pengalaman lapangan memiliki 
kategori sedang. Selain itu,hasil analisis regresi memperlihatkan 
bahwa variabel pengawasan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan Saudi Toserba di comal Kabupaten Pemalang. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Syaifullah (2019), “pengaruh 
pengawasan kerja, disiplin kerja terhadap kunerja karyawan pada 
PT.Centric Powerindo”.Menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara pengawasan kerja, disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT.Centric Powerindo. 
b. Pengaruh disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan  
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Berdasarkan Hasil analisis deskriptif mempelihatkan bahwa 
variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Saudi 
Toserba di Comal Kabupaten Pemalang.Hal ini dapat dilihat pada hasil 
analsis deskriptif variabel praktik pengalaman lapangan memiliki 
kategori tinggi. Selain itu,hasil analisis regresi memperlihatkan bahwa 
variabel disiplin kerja pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan Saudi Toserba di comal Kabupaten Pemalang.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Isman Hadhi Qodri (2018), 
“pengaruh pengawasan kerja dan disiplin kerja terhadap kunerja 
pegawai Dinas Perhubungan Kota Samarinda”.Menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengawasan kerja dan 
disiplin kerja terhadap kunerja pegawai Dinas Perhubungan Kota 
Samarinda. 
c. Pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan Saudi Toserba di 
Comal Kabupaten Pemalang 
Berdasarkan Hasil analisis deskriptif mempelihatkan bahwa 
variabel pengawasan dan disiplin kerja secara bersama-sama  
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat pada 
hasil analsis deskriptif variabel disiplin kerja memiliki kategori tinggi. 
Selain itu, hasil analisis regresi memperlihatkan bahwa variabel 
pengawasan (X1) dan disiplin kerja (X2) secara bersama-sama 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 
pada Saudi Toserba Comal Kabupaten Pemalang.  
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pengawasan dan disiplin 
kerja maka kinerja karyawan semakin tinggi. Dalam proses praktek 
kinerja karyawan diharapkan memahami peraturan dan tanggung 
jawab yang dibebankan dengan demikian karyawan akan mudah 
memahami kesulitan dan kemudahan yang dihadapi dalam bekerja. 
Oleh karena itu pimpinan perlu membimbing karyawannya tentang 
proses kinerja karyawan dan memberikan motivasi supaya karyawan 
semangat dalam bekerja. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulan 
sebagai berikut: 
1. Koefisien regresi variabel pengawasan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan di Saudi Toserba Comal Kabupaten Pemalang. 
2. Koefisien regresi variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan di Saudi Toserba Comal Kabupaten Pemalang. 
3. Koefisien bernilai positif yang berarti terjadi pengaruh signifikan antara 
pengawasan (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) di 
Saudi Toserba Comal Kabupaten Pemalang. 
 
B. Saran 
Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan maka disampaikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Toko 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 
dan informasi bagi managemen toko agar mampu meningkatkan 
pengawasan dan disiplin kerja dalam mempertahankan kinerja karyawan. 
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2. Bagi Peniliti Lain 
Diharapkan untuk lebih melakukan penelitian yang mendalam dengan 
menggunakan variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan Toko Saudi 
Toserba selain kedua variabel pengawasan dan disiplin kerja yang telah 
dijelaskan sebelumnya, agar tercipta perkembangan dalam penelitian 
selanjutnya. 
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Lampiran 1 
DAFTAR KARYAWAN 
TOKO SAUDI TOSERBA 
No Nama Karyawan 
Jenis 
Kelamin 
Bagian 
1. Ajeng Rahmadhani P Kasir 
2. Aisyah P Pramuniaga  
3. Asti Mufidah P Kasir 
4. Darwati P Pramuniaga 
5. Dewi Nurhayati N.H. P Pramuniaga  
6. Dewi Safitri P Pramuniaga 
7. Dewi Listanti P Kasir 
8. Dwi Purwati P Pramuniaga 
9. Dwi Trisya Marsells P Pramuniaga 
10. Eka Fitriani Khasanah P Kasir 
11. Ela P Kasir 
12. Elly Triani P Kasir 
13. Eni Kholidah P Pramuniaga 
14. Eka Listi P Pramuniaga 
15. Eko L Gudang  
16. Erika Aprilia P Pramuniaga 
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17. Henni Fransisca Wijaya Melie P Pramuniaga 
18 Ila Latifah P Pramuniaga 
19. Irvak Yunita P Pramuniaga 
20. Kamila P Pramuniaga 
21. Kintan Dewi P Pramuniaga 
22. Miftah P Kasir 
23. Munawanah P Kasir 
24. M. Bayu Pramata L Gudang  
25. Nafida Naliliyah P Pramuniaga 
26. Nur Halimah P Pramuniaga 
27. Nur Laela Apriliyah P Pramuniaga 
28 Nurul Khoiriyah P Kasir 
29. Putri Amelia P Pramuniaga 
30. Rindiyani P Pramuniaga 
31. Rosidah Mutianira P Pramuniaga 
32. Rokhati Losa P Pramuniaga 
33. Sofi  P Pramuniaga 
34. Sutrisno  L Pengirim Barang 
35. Syukur Urip L Pengirim Barang 
36. Tanti P Pramuniaga 
37. Ulfatu sholekha P Pramuniaga 
67 
 
 
 
38. Unandri L  Pengirim Barang 
39. Yesi Al'af Idah P Kasir  
40. Yuni Safera P Kasir 
41. Yusuf L Gudang  
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Lampiran 2 
STRUKTUR ORGANISASI 
TOKO SAUDI TOSERBA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pimpinan Tokoh Saudi Toserba 
Solihin 
 
 
 
Staf Administrasi 
Rokhati Losa 
Supervisor  
Evi Laelal 
Pramuniaga  Kasir  
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Lampiran 3 
ANGKET 
PENGARUH PENGAWASAN DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN DI TOKO SAUDI TOSERBA DESA KLEGEN 
KECAMATAN COMAL KABUPATEN PEMALANG 
A. Pengantar 
Untuk menyelesaikan penulisan skripsi mengenai “Pengaruh Pengawasan 
Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di Toko Saudi Toserba Desa 
Klegen Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang” saya membutuhkan data yang 
berkaitan dengan penulisan skripsi tersebut. 
Saya berharap para karyawan Toko Saudi Toserba bersedia mengisi angket 
yang telah disediakan. Jawaban angket dijamin kerahasiaannya dan tidak 
mempengaruhi nilai sikap. Oleh karena itu isilah angket ini dengan jujur sesuai 
dengan kenyataan yang ada atas kesediaan dan bantuannya saya ucapkan terima 
kasih. 
B. Indentitas Anggota 
1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin  : 
3. Umur   : 
4. Jabatan  :  
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C. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda (✓) pada salah satu alternatif jawaban yang sudah tersedia 
disamping kolom pertanyaan. 
2. Kolom terdiri dari 5 pilihan jawaban. Dengan arti sebagai berikut: 
Positif   Negatif 
a) Sangat Setuju  (SS) Skor (5) Skor (1) 
b) Setuju   (ST) Skor (4) Skor (2) 
c) Ragu-ragu  (RG) Skor (3) Skor (3) 
d) Tidak Setuju  (TS) Skor (2) Skor (4) 
e) Sangat Tidak Setuju (STS) Skor (1) Skor (1) 
D. Angket Kinerja karyawan (Variabel Y) 
No. Pernyataan 
SS S RG TS STS 
5 4 3 2 1 
1. Saya memiliki kemampuan yang baik dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan 
kepada saya 
     
2. Tugas yang menjadi pekerjaan saya sesuai 
dengan keahlian yang saya miliki 
     
3. Saya merasa sesuai dengan pekerjaan saya 
saat ini 
     
4. Saya bekerja secara efektif dan tidak 
menunda pekerjaan 
     
5. Saya berusaha bekerja secara efisien dengan 
memanfaatkan waktu kerja yang tersedia 
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6. Dalam bekerja saya melakukan kerjasama 
untuk mempermudah pekerjaan 
     
7. Saya tidak pernah terlambat kerja      
8. Saya menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 
untuk menghindari tertumpuknya pekerjaan 
     
9. Saya menghindari pekerjaan-pekerjaan diluar 
tugas pokok 
     
10. saya melakukan penyelesaian pekerjaan-
pekerjaan diluar jam kerja 
     
11. Saya menyelesaikan pekerjaan dengan baik 
sesuai perintah atasan 
     
12. Saya membuat target waktu pekerjaan      
13. Saya menyelesaikan pekerjaan tanpa 
melakukan kesalahan 
     
14 Atasan saya dapat memberikan motivasi 
kepada saya untuk bekerja dengan baik  
     
 
E. Angket Pengawasan (Variabel X1) 
No. Pernyataan 
SS S RG TS STS 
5 4 3 2 1 
1. Pengawasan merupakan salah satu cara yang 
dilakukan perusahaan untuk mengukur kinerja 
karyawan  
     
2. Pengawasan dilakukan agar karyawan mampu 
mencapai standar yang sudah ditetapkan 
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3. Hasil kerja selalu menjadi tolak ukur 
penilaian pimpinan terhadap karyawan 
     
4. Atasan melukan peninjauan langsung 
ketempat kerja  
     
5. Atasan mengecek laporan pekerjaan      
6. Atasan memberikan koreksi atas pekerjaan 
karyawan 
     
7. Tindakan koreksi sangat dibutuhkan dalam 
pengawasan 
     
8. Atasan memberikan teguran atau sanksi bagi 
karyawan yang melakukan kesalahan dalam 
pelaksanaan kerja 
     
9. Atasan memberikan tanggapan dan 
mengarahkan karyawan dalam pelaksanana 
tugas 
     
10. Meminta izin atasan jika akan melaksanakan 
tugas atau pekerjaan diluar tugas pokok 
     
11. Pegawai selalu dapat menyelesaikan 
pekerjaan sesuai target yang ditetapkan 
     
 
F. Angket Disiplin Kerja (Variabel X2) 
No. Pernyataan 
SS S RG TS STS 
5 4 3 2 1 
1. saya pulang kerja sesuai dengan waktu yang 
telah ditentukan 
     
2. Karyawan diwajibkan masuk kerja pada jam      
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yang telah ditetapkan 
3. Atasan memberikan hubungan yang baik 
dengan karyawan 
     
4. Saya menggunkan atribut dengan rapih      
5. Saya tidak meninggalakan tempat kerja 
selama jam kerja 
     
6. Pegawai yang disiplin memiliki tanggung 
jawab yang tinggi terhadap pekerjaan 
     
7. Saya selalu bertanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas 
     
8. Saya bangga kerja disini      
9. Saya bekerja sesuai dengan prosedur kerja 
yang telah ditetapkan 
     
10. Karyawan dituntut untuk penuh perhitungan 
dan ketelitian dalam bekerja 
     
11. Karyawan menaati semua peraturan dan 
sikap, jika ada yang melanggar peraturan 
mendapatkan sanksi hukuman 
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Lampiran 4 
DAFTAR RESPONDEN PENELITIAN 
No Nama Karyawan  Alamat  
1. Ajeng Rahmadhani Susukan  
2. Aisyah Klegen  
3. Asti Mufidah Klegen  
4. Darwati Susukan  
5. Dewi Nurhayati N.H. Kaso  
6. Dewi Safitri Susukan  
7. Dewi Listanti Susukan  
8. Dwi Purwati Bengkelung  
9. Dwi Trisya Marsells Kaso  
10. Eka Fitriani Khasanah Pesantren  
11. Ela Sidokare  
12. Elly Triani Gedangan  
13. Eni Kholidah Klegen  
14. Eka Listi Klegen  
15. Eko Kauman  
16. Erika Aprilia Gandu  
17. Henni Fransisca Wijaya Melie Susukan  
18 Ila Latifah Wonokromo  
19. Irvak Yunita Prompong  
20. Kamila Klegen  
21. Kintan Dewi Kaso  
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22. Miftah Sidorejo  
23. Munawanah Bengkelung  
24. M. Bayu Pramata Kauman  
25. Nafida Naliliyah Kebojongan  
26. Nur Halimah Klegen  
27. Nur Laela Apriliyah Bengkelung  
28 Nurul Khoiriyah Pesantren  
29. Putri Amelia Ketapang  
30. Rindiyani Kaso  
31. Rosidah Mutianira Susukan  
32. Rokhati Losa Prompong  
33. Sofi  Susukan  
34. Sutrisno  Klegen  
35. Syukur Urip Surodadi  
36. Tanti Pesantren  
37. Ulfatu sholekha Kebojongan  
38. Unandri Wonokromo 
39. Yesi Al'af Idah Limbangan  
40. Yuni Safera Klegen  
41. Yusuf Wonokromo  
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Lampiran 5 
TABULASI UJI COBA RESPONDEN VARIABEL X1 PENGAWASAN 
Responden Nomor Pernyataan Skor 
X1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
R-01 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 64 
R-02 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 57 
R-03 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 54 
R-04 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 62 
R-05 5 5 5 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 57 
R-06 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 48 
R-07 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 49 
R-08 5 5 5 5 4 5 3 4 3 4 4 3 3 53 
R-09 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 48 
R-10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 62 
R-11 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 53 
R-12 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 44 
R-13 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 49 
R-14 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 58 
R-15 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 58 
R-16 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 5 46 
R-17 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 61 
R-18 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 2 4 56 
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R-19 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 47 
R-20 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 57 
R-21 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 49 
R-22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 52 
R-24 5 5 5 4 3 4 5 4 5 4 5 5 3 57 
R-25 3 4 3 3 5 4 3 3 4 4 3 3 5 47 
R-26 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 5 48 
R-27 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 3 5 60 
R-28 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 47 
R-29 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 51 
R-30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 62 
R-31 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 5 48 
R-32 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 59 
R-33 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 5 3 49 
R-34 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 48 
R-35 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 52 
R-36 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 5 50 
R-37 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 5 48 
R-38 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 57 
R-39 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 3 4 58 
R-40 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 5 4 4 52 
R-41 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 57 
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TABULASI UJI COBA RESPONDEN VARIABEL X2 DISIPLIN KERJA 
Responden Nomor Pernyataan Skor 
X2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
R-01 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
R-02 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 5 52 
R-03 4 5 5 3 4 4 3 4 5 4 5 4 4 54 
R-04 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 58 
R-05 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 51 
R-06 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 2 5 52 
R-07 4 4 5 3 4 3 4 4 5 5 5 3 4 53 
R-08 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
R-09 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 51 
R-10 3 5 5 5 5 3 5 5 2 5 4 3 5 55 
R-11 4 4 3 4 5 5 4 5 4 5 4 3 4 54 
R-12 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 48 
R-13 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 58 
R-14 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 50 
R-15 3 4 5 4 4 2 4 3 4 4 4 3 5 49 
R-16 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 49 
R-17 5 5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 5 57 
R-18 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 5 49 
R-19 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 51 
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R-20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 49 
R-21 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 5 3 4 52 
R-22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 50 
R-23 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 51 
R-24 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 3 5 59 
R-25 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 48 
R-26 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 53 
R-27 5 5 5 5 5 3 5 5 2 5 5 3 5 58 
R-28 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 52 
R-29 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 56 
R-30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 50 
R-31 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 3 3 52 
R-32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
R-33 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 53 
R-34 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 54 
R-35 4 4 5 5 5 3 3 4 4 5 5 3 4 54 
R-36 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 3 55 
R-37 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 53 
R-38 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 46 
R-39 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 48 
R-40 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 53 
R-41 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 50 
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TABULASI UJI COBA RESPONDEN VARIABEL Y KINERJA KARYAWAN 
Responden  Nomor Pernyataan  Skor 
Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
R-01 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
R-02 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 71 
R-03 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
R-04 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 77 
R-05 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 73 
R-06 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
R-07 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 73 
R-08 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 72 
R-09 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 67 
R-10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
R-11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79 
R-12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 3 74 
R-13 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 4 68 
R-14 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 75 
R-15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
R-16 5 5 5 2 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 71 
R-17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
R-18 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 4 69 
R-19 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 5 5 3 4 4 4 65 
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R-20 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 76 
R-21 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 3 4 67 
R-22 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 72 
R-23 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 66 
R-24 5 5 2 5 2 4 4 4 4 5 4 5 2 5 3 5 64 
R-25 4 2 4 2 4 4 4 4 5 5 5 2 4 4 5 4 62 
R-26 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 69 
R-27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
R-28 5 5 5 2 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 70 
R-29 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 3 5 4 73 
R-30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
R-31 5 5 2 2 2 4 4 4 4 5 5 5 2 5 4 4 62 
R-32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 79 
R-33 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 3 4 67 
R-34 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 69 
R-35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 76 
R-36 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 68 
R-37 5 5 2 5 2 5 4 4 4 5 5 5 2 4 4 3 64 
R-38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 79 
R-39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
R-40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
R-41 5 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 3 5 69 
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Lampiran 6 
UJI COBA VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL X1 PENGAWASAN 
Correlations 
 
X1_
1 
X1_
2 
X1_
3 
X1_
4 
X1_
5 
X1_
6 
X1_
7 
X1_
8 
X1_
9 
X1_
10 
X1_
11 
X1_
12 
X1_
13 
SUM
X1 
X1_
1 
Pearson 
Correlatio
n 
1 
.617
** 
.731
** 
.693
** 
.217 
.574
** 
.480
** 
.673
** 
.562
** 
.506
** 
.676
** 
.210 
-
.184 
.828*
* 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .000 .000 .172 .000 .001 .000 .000 .001 .000 .188 .248 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_
2 
Pearson 
Correlatio
n 
.617
** 
1 
.571
** 
.683
** 
.296 
.645
** 
.320
* 
.423
** 
.562
** 
.423
** 
.591
** 
-
.015 
-
.181 
.717*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .000 .000 .060 .000 .041 .006 .000 .006 .000 .928 .256 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_
3 
Pearson 
Correlatio
n 
.731
** 
.571
** 
1 
.713
** 
.124 
.532
** 
.435
** 
.577
** 
.472
** 
.408
** 
.580
** 
.047 
-
.284 
.711*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000  .000 .438 .000 .004 .000 .002 .008 .000 .770 .072 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_
4 
Pearson 
Correlatio
n 
.693
** 
.683
** 
.713
** 
1 .186 
.636
** 
.415
** 
.531
** 
.424
** 
.331
* 
.496
** 
-
.120 
-
.114 
.697*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000  .244 .000 .007 .000 .006 .034 .001 .455 .478 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_
5 
Pearson 
Correlatio
n 
.217 .296 .124 .186 1 
.320
* 
.155 .137 .174 .255 .279 .097 .154 
.462*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.172 .060 .438 .244  .041 .333 .394 .277 .107 .077 .548 .337 .002 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
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X1_
6 
Pearson 
Correlatio
n 
.574
** 
.645
** 
.532
** 
.636
** 
.320
* 
1 
.415
** 
.571
** 
.468
** 
.453
** 
.496
** 
-
.166 
-
.169 
.697*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .041  .007 .000 .002 .003 .001 .301 .291 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_
7 
Pearson 
Correlatio
n 
.480
** 
.320
* 
.435
** 
.415
** 
.155 
.415
** 
1 
.538
** 
.644
** 
.744
** 
.381
* 
.074 
-
.119 
.683*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .041 .004 .007 .333 .007  .000 .000 .000 .014 .648 .460 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_
8 
Pearson 
Correlatio
n 
.673
** 
.423
** 
.577
** 
.531
** 
.137 
.571
** 
.538
** 
1 
.635
** 
.686
** 
.484
** 
.067 
-
.180 
.755*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .006 .000 .000 .394 .000 .000  .000 .000 .001 .678 .259 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_
9 
Pearson 
Correlatio
n 
.562
** 
.562
** 
.472
** 
.424
** 
.174 
.468
** 
.644
** 
.635
** 
1 
.684
** 
.633
** 
.248 
-
.129 
.799*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .002 .006 .277 .002 .000 .000  .000 .000 .118 .421 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_
10 
Pearson 
Correlatio
n 
.506
** 
.423
** 
.408
** 
.331
* 
.255 
.453
** 
.744
** 
.686
** 
.684
** 
1 
.341
* 
.112 
-
.132 
.729*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .006 .008 .034 .107 .003 .000 .000 .000  .029 .487 .411 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_
11 
Pearson 
Correlatio
n 
.676
** 
.591
** 
.580
** 
.496
** 
.279 
.496
** 
.381
* 
.484
** 
.633
** 
.341
* 
1 .229 
-
.215 
.747*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .001 .077 .001 .014 .001 .000 .029  .150 .177 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
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X1_
12 
Pearson 
Correlatio
n 
.210 
-
.015 
.047 
-
.120 
.097 
-
.166 
.074 .067 .248 .112 .229 1 
-
.121 
.244 
Sig. (2-
tailed) 
.188 .928 .770 .455 .548 .301 .648 .678 .118 .487 .150  .450 .125 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_
13 
Pearson 
Correlatio
n 
-
.184 
-
.181 
-
.284 
-
.114 
.154 
-
.169 
-
.119 
-
.180 
-
.129 
-
.132 
-
.215 
-
.121 
1 -.062 
Sig. (2-
tailed) 
.248 .256 .072 .478 .337 .291 .460 .259 .421 .411 .177 .450  .700 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
SU
MX
1 
Pearson 
Correlatio
n 
.828
** 
.717
** 
.711
** 
.697
** 
.462
** 
.697
** 
.683
** 
.755
** 
.799
** 
.729
** 
.747
** 
.244 
-
.062 
1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .125 .700  
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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UJI COBA VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL X2 DISIPLIN KERJA 
Correlations 
 X2_1 X2_2 
X2_
3 
X2_
4 
X2_
5 
X2_
6 
X2_
7 
X2_
8 
X2_
9 
X2_
10 
X2_
11 
X2_
12 
X2_1
3 
SUM
X2 
X2_1 Pearson 
Correlatio
n 
1 .325* .110 .286 
-
.163 
.205 .168 .282 .234 .148 
.320
* 
.169 .223 
.516*
* 
Sig. (2-
tailed) 
 .038 .494 .070 .308 .198 .294 .074 .140 .356 .041 .290 .162 .001 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2_2 Pearson 
Correlatio
n 
.325* 1 
.549
** 
.473
** 
.083 .156 .236 
.390
* 
-
.124 
.397
* 
.316
* 
.164 .375* 
.658*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.038  .000 .002 .607 .330 .137 .012 .438 .010 .044 .305 .016 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2_3 Pearson 
Correlatio
n 
.110 
.549*
* 
1 
.385
* 
.252 
-
.178 
.038 
-
.015 
-
.099 
.244 
.326
* 
.170 .189 
.456*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.494 .000  .013 .112 .266 .813 .927 .539 .124 .037 .289 .236 .003 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2_4 Pearson 
Correlatio
n 
.286 
.473*
* 
.385
* 
1 
.343
* 
-
.080 
.313
* 
.356
* 
-
.195 
.325
* 
.044 .133 .286 
.568*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.070 .002 .013  .028 .618 .046 .022 .222 .038 .786 .408 .070 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2_5 Pearson 
Correlatio
n 
-.163 .083 .252 
.343
* 
1 
-
.039 
.151 .133 
-
.183 
.256 .067 .145 .109 .352* 
Sig. (2-
tailed) 
.308 .607 .112 .028  .811 .346 .405 .251 .106 .679 .366 .497 .024 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
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X2_6 Pearson 
Correlatio
n 
.205 .156 
-
.178 
-
.080 
-
.039 
1 .085 
.397
* 
.048 
-
.005 
-
.117 .143 .046 .289 
Sig. (2-
tailed) 
.198 .330 .266 .618 .811  .596 .010 .766 .973 .468 .373 .777 .057 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2_7 Pearson 
Correlatio
n 
.168 .236 .038 
.313
* 
.151 .085 1 
.497
** 
-
.111 
.409
** 
.014 .119 .314* 
.497*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.294 .137 .813 .046 .346 .596  .001 .488 .008 .932 .459 .045 .001 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2_8 Pearson 
Correlatio
n 
.282 .390* 
-
.015 
.356
* 
.133 
.397
* 
.497
** 
1 
-
.118 
.494
** 
.240 
-
.072 
.340* 
.601*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.074 .012 .927 .022 .405 .010 .001  .464 .001 .130 .655 .030 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2_9 Pearson 
Correlatio
n 
.234 -.124 
-
.099 
-
.195 
-
.183 
.048 
-
.111 
-
.118 
1 .152 .260 .244 -.011 .213 
Sig. (2-
tailed) 
.140 .438 .539 .222 .251 .766 .488 .464  .343 .101 .125 .945 .182 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2_1
0 
Pearson 
Correlatio
n 
.148 .397* .244 
.325
* 
.256 
-
.005 
.409
** 
.494
** 
.152 1 
.398
** 
.113 .144 
.630*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.356 .010 .124 .038 .106 .973 .008 .001 .343  .010 .483 .367 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2_1
1 
Pearson 
Correlatio
n 
.320* .316* 
.326
* 
.044 .067 
-
.117 
.014 .240 .260 
.398
** 
1 .185 .247 
.498*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.041 .044 .037 .786 .679 .468 .932 .130 .101 .010  .247 .119 .001 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
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X2_1
2 
Pearson 
Correlatio
n 
.169 .164 .170 .133 .145 .143 .119 
-
.072 
.244 .113 .185 1 .002 
.448*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.290 .305 .289 .408 .366 .373 .459 .655 .125 .483 .247  .989 .003 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2_1
3 
Pearson 
Correlatio
n 
.223 .375* .189 .286 .109 .046 
.314
* 
.340
* 
-
.011 
.144 .247 .002 1 
.525*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.162 .016 .236 .070 .497 .777 .045 .030 .945 .367 .119 .989  .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
SUM
X2 
Pearson 
Correlatio
n 
.516*
* 
.658*
* 
.456
** 
.568
** 
.352
* 
.300 
.497
** 
.601
** 
.213 
.630
** 
.498
** 
.448
** 
.525*
* 
1 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .000 .003 .000 .024 .057 .001 .000 .182 .000 .001 .003 .000  
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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UJI COBA VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL Y KINERJA 
KARYAWAN 
Correlation 
 Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 
Y_1
0 
Y_1
1 
Y_1
2 
Y_1
3 
Y_1
4 
Y_1
5 
Y_1
6 
SUM
Y 
Y_1 Pearso
n 
Correla
tion 
1 
.512
** 
.385
* 
.171 
.385
* 
.344
* 
-
.049 
.238 .294 .259 .111 
.522
** 
.405
** 
.207 .286 .223 
.618*
* 
Sig. (2-
tailed) 
 .001 .013 .285 .013 .028 .759 .133 .062 .103 .490 .000 .009 .194 .070 .160 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_2 Pearso
n 
Correla
tion 
.512
** 
1 .091 
.521
** 
.091 .155 .173 .128 .261 .299 .165 
.973
** 
.112 .173 .038 .272 
.571*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.001  .574 .000 .574 .333 .279 .424 .099 .058 .304 .000 .487 .279 .815 .085 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_3 Pearso
n 
Correla
tion 
.385
* 
.091 1 .153 
1.00
0** 
.206 .198 .308 
.399
** 
-
.102 
-
.013 
.099 
.985
** 
-
.001 
.422
** 
.145 
.702*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.013 .574  .339 .000 .197 .215 .050 .010 .526 .935 .539 .000 .995 .006 .365 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_4 Pearso
n 
Correla
tion 
.171 
.521
** 
.153 1 .153 .292 .239 .298 .286 .001 
-
.056 
.504
** 
.159 .042 .118 
.506
** 
.542*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.285 .000 .339  .339 .064 .133 .058 .070 .994 .727 .001 .321 .793 .463 .001 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
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Y_5 Pearso
n 
Correla
tion 
.385
* 
.091 
1.00
0** 
.153 1 .206 .198 .308 
.399
** 
-
.102 
-
.013 
.099 
.985
** 
-
.001 .422
** 
.145 
.702*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.013 .574 .000 .339  .197 .215 .050 .010 .526 .935 .539 .000 .995 .006 .365 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_6 Pearso
n 
Correla
tion 
.344
* 
.155 .206 .292 .206 1 .074 
.813
** 
.069 .179 
-
.073 
.111 .174 .176 .229 .216 
.472*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.028 .333 .197 .064 .197  .648 .000 .668 .264 .651 .490 .276 .271 .149 .174 .002 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_7 Pearso
n 
Correla
tion 
-
.049 
.173 .198 .239 .198 .074 1 
.341
* 
.386
* 
-
.264 
.200 .139 .174 .229 .187 
-
.055 
.370* 
Sig. (2-
tailed) 
.759 .279 .215 .133 .215 .648  .029 .013 .096 .210 .388 .276 .150 .242 .732 .017 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_8 Pearso
n 
Correla
tion 
.238 .128 .308 .298 .308 
.813
** 
.341
* 
1 .275 
-
.016 
-
.118 
.085 .273 
.370
* 
.298 .220 
.555*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.133 .424 .050 .058 .050 .000 .029  .082 .921 .461 .597 .084 .017 .058 .168 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_9 Pearso
n 
Correla
tion 
.294 .261 
.399
** 
.286 
.399
** 
.069 
.386
* 
.275 1 .219 .294 .217 
.367
* 
.167 .301 .302 
.614*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.062 .099 .010 .070 .010 .668 .013 .082  .169 .062 .174 .018 .296 .056 .055 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
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Y_1
0 
Pearso
n 
Correla
tion 
.259 .299 
-
.102 
.001 
-
.102 
.179 
-
.264 
-
.016 
.219 1 
.404
** 
.250 
-
.123 
.200 .043 
.381
* 
.259 
Sig. (2-
tailed) 
.103 .058 .526 .994 .526 .264 .096 .921 .169  .009 .115 .445 .211 .788 .014 .102 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_1
1 
Pearso
n 
Correla
tion 
.111 .165 
-
.013 
-
.056 
-
.013 
-
.073 
.200 
-
.118 
.294 
.404
** 
1 .130 
-
.032 
.331
* 
.083 .262 .280 
Sig. (2-
tailed) 
.490 .304 .935 .727 .935 .651 .210 .461 .062 .009  .420 .843 .035 .607 .098 .076 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_1
2 
Pearso
n 
Correla
tion 
.522
** 
.973
** 
.099 
.504
** 
.099 .111 .139 .085 .217 .250 .130 1 .158 .132 .049 .267 
.551*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .539 .001 .539 .490 .388 .597 .174 .115 .420  .323 .411 .761 .091 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_1
3 
Pearso
n 
Correla
tion 
.405
** 
.112 
.985
** 
.159 
.985
** 
.174 .174 .273 
.367
* 
-
.123 
-
.032 
.158 1 
-
.024 
.422
** 
.149 
.694*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.009 .487 .000 .321 .000 .276 .276 .084 .018 .445 .843 .323  .879 .006 .351 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_1
4 
Pearso
n 
Correla
tion 
.207 .173 
-
.001 
.042 
-
.001 
.176 .229 
.370
* 
.167 .200 
.331
* 
.132 
-
.024 
1 
-
.038 
.364
* 
.353* 
Sig. (2-
tailed) 
.194 .279 .995 .793 .995 .271 .150 .017 .296 .211 .035 .411 .879  .815 .019 .024 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
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Y_1
5 
Pearso
n 
Correla
tion 
.286 .038 
.422
** 
.118 
.422
** 
.229 .187 .298 .301 .043 .083 .049 
.422
** 
-
.038 
1 .058 
.479*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.070 .815 .006 .463 .006 .149 .242 .058 .056 .788 .607 .761 .006 .815  .717 .002 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_1
6 
Pearso
n 
Correla
tion 
.223 .272 .145 
.506
** 
.145 .216 
-
.055 
.220 .302 
.381
* 
.262 .267 .149 
.364
* 
.058 1 
.525*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.160 .085 .365 .001 .365 .174 .732 .168 .055 .014 .098 .091 .351 .019 .717  .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
SU
MY 
Pearso
n 
Correla
tion 
.618
** 
.571
** 
.702
** 
.542
** 
.702
** 
.472
** 
.370
* 
.555
** 
.614
** 
.259 .280 
.551
** 
.694
** 
.353
* 
.479
** 
.525
** 
1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .002 .017 .000 .000 .102 .076 .000 .000 .024 .002 .000  
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 7  
UJI COBA RELIABILITAS  
PENGAWASAN  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on Standardized 
Items N of Items 
.848 .865 13 
  
DISIPLIN KERJA 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on Standardized 
Items N of Items 
.710 .727 13 
 
KINERJA KARYAWAN 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 
.823 .821 16 
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Lampiran 8 
 
 
TABULASI UJI RESPONDEN PENELITIAN VARIABEL X1 
PENGAWASAN 
Responden 
Nomor Pernyataan Sekor 
X1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
R-01 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R-02 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 48 
R-03 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
R-04 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R-05 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R-06 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
R-07 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 
R-08 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 49 
R-09 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 40 
R-10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R-11 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 45 
R-12 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 39 
R-13 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
R-14 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 50 
R-15 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 50 
R-16 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 38 
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R-17 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 54 
R-18 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 50 
R-19 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 
R-20 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 48 
R-21 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 42 
R-22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R-23 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 41 
R-24 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 50 
R-25 3 4 3 3 5 4 3 3 4 4 3 39 
R-26 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 41 
R-27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R-28 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 41 
R-29 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43 
R-30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R-31 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
R-32 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 50 
R-33 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 42 
R-34 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 42 
R-35 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 
R-36 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 43 
R-37 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 40 
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R-38 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 50 
R-39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R-40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R-41 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 50 
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TABULASI UJI RESPONDEN PENELITIANVARIABEL X2 DISIPLIN 
KERJA 
Responden 
Nomor Pernyataan Sekor 
X1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
R-01 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R-02 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 52 
R-03 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 49 
R-04 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R-05 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R-06 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 49 
R-07 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 48 
R-08 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 
R-09 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 
R-10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R-11 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 50 
R-12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
R-13 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 50 
R-14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 
R-15 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 45 
R-16 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 
R-17 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 50 
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R-18 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 53 
R-19 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 47 
R-20 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 52 
R-21 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 47 
R-22 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 53 
R-23 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 46 
R-24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R-25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
R-26 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 46 
R-27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R-28 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 46 
R-29 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 48 
R-30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R-31 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 47 
R-32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R-33 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 47 
R-34 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
R-35 4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 48 
R-36 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 48 
R-37 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 45 
R-38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
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R-39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
R-40 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 45 
R-41 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 46 
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TABULASI UJI RESPONDEN VARIABEL Y KINERJA KARYAWAN 
Responden  Nomor Pernyataan Skor 
Y 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
R-01 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
R-02 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 57 
R-03 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 64 
R-04 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
R-05 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
R-06 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 64 
R-07 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 63 
R-08 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 69 
R-09 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 60 
R-10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
R-11 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
R-12 5 3 4 5 3 5 5 3 5 4 4 5 5 3 59 
R-13 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 63 
R-14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 60 
R-15 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 61 
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R-16 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 63 
R-17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
R-18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 68 
R-19 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 4 62 
R-20 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 67 
R-21 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 62 
R-22 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 68 
R-23 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 61 
R-24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 60 
R-25 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 2 4 4 59 
R-26 4 4 5 4 3 5 5 4 5 4 5 4 4 5 61 
R-27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
R-28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 61 
R-29 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 2 5 5 3 63 
R-30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
R-31 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 62 
R-32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
R-33 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 3 61 
R-34 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 61 
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R-35 4 4 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 63 
R-36 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 63 
R-37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 60 
R-38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
R-39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
R-40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
R-41 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 61 
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Lampiran 9 
UJI VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL X1 PENGAWASAN 
Correlations 
 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 X1_11 SUMX1 
X1_1 Pearson 
Correlati
on 
1 
.636*
* 
.742*
* 
.709*
* 
.422*
* 
.595*
* 
.641*
* 
.704*
* 
.667*
* 
.624** .736** .838** 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .000 .000 .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_2 Pearson 
Correlati
on 
.636*
* 
1 
.594*
* 
.709*
* 
.586*
* 
.669*
* 
.525*
* 
.402*
* 
.622*
* 
.511** .603** .764** 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .000 .000 .000 .000 .000 .009 .000 .001 .000 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_3 Pearson 
Correlati
on 
.742*
* 
.594*
* 
1 
.730*
* 
.493*
* 
.556*
* 
.604*
* 
.609*
* 
.577*
* 
.528** .693** .798** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000  .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_4 Pearson 
Correlati
on 
.709*
* 
.709*
* 
.730*
* 
1 
.510*
* 
.663*
* 
.637*
* 
.582*
* 
.552*
* 
.503** .738** .815** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000  .001 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_5 Pearson 
Correlati
on 
.422*
* 
.586*
* 
.493*
* 
.510*
* 
1 
.720*
* 
.474*
* 
.482*
* 
.508*
* 
.529** .486** .700** 
Sig. (2-
tailed) 
.006 .000 .001 .001  .000 .002 .001 .001 .000 .001 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_6 Pearson 
Correlati
on 
.595*
* 
.669*
* 
.556*
* 
.663*
* 
.720*
* 
1 
.606*
* 
.615*
* 
.526*
* 
.601** .564** .797** 
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Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_7 Pearson 
Correlati
on 
.641*
* 
.525*
* 
.604*
* 
.637*
* 
.474*
* 
.606*
* 
1 
.701*
* 
.767*
* 
.811** .673** .839** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .002 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_8 Pearson 
Correlati
on 
.704*
* 
.402*
* 
.609*
* 
.582*
* 
.482*
* 
.615*
* 
.701*
* 
1 
.732*
* 
.768** .749** .827** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .009 .000 .000 .001 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_9 Pearson 
Correlati
on 
.667*
* 
.622*
* 
.577*
* 
.552*
* 
.508*
* 
.526*
* 
.767*
* 
.732*
* 
1 .895** .710** .853** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_1
0 
Pearson 
Correlati
on 
.624*
* 
.511*
* 
.528*
* 
.503*
* 
.529*
* 
.601*
* 
.811*
* 
.768*
* 
.895*
* 
1 .607** .835** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .001 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X1_1
1 
Pearson 
Correlati
on 
.736*
* 
.603*
* 
.693*
* 
.738*
* 
.486*
* 
.564*
* 
.673*
* 
.749*
* 
.710*
* 
.607** 1 .844** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
SUM
X1 
Pearson 
Correlati
on 
.838*
* 
.764*
* 
.798*
* 
.815*
* 
.700*
* 
.797*
* 
.839*
* 
.827*
* 
.853*
* 
.835** .844** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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UJI VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL X2 DISIPLIN KERJA 
Correlations 
 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 X2_9 X2_10 X2_11 
SUM
X2 
X2_1 Pearson 
Correlation 
1 
.623*
* 
.249 
.520*
* 
.592*
* 
.603*
* 
.438*
* 
.558*
* 
.425*
* 
.468** .336* 
.746*
* 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .117 .000 .000 .000 .004 .000 .006 .002 .032 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2_2 Pearson 
Correlation 
.623*
* 
1 
.608*
* 
.602*
* 
.531*
* 
.620*
* 
.590*
* 
.481*
* 
.520*
* 
.381* .267 
.791*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .014 .091 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2_3 Pearson 
Correlation 
.249 
.608*
* 
1 
.570*
* 
.619*
* 
.437*
* 
.208 .373* .336* .474** .286 
.651*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.117 .000  .000 .000 .004 .192 .016 .032 .002 .070 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2_4 Pearson 
Correlation 
.520*
* 
.602*
* 
.570*
* 
1 
.700*
* 
.710*
* 
.322* 
.470*
* 
.415*
* 
.470** .246 
.766*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000  .000 .000 .040 .002 .007 .002 .121 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
PX2_
5 
Pearson 
Correlation 
.592*
* 
.531*
* 
.619*
* 
.700*
* 
1 
.603*
* 
.355* 
.558*
* 
.335* .647** .336* 
.802*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000  .000 .023 .000 .032 .000 .032 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2_6 Pearson 
Correlation 
.603*
* 
.620*
* 
.437*
* 
.710*
* 
.603*
* 
1 
.425*
* 
.757*
* 
.414*
* 
.464** .326* 
.809*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .004 .000 .000  .006 .000 .007 .002 .037 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
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X2_7 Pearson 
Correlation 
.438*
* 
.590*
* 
.208 .322* .355* 
.425*
* 
1 
.569*
* 
.425*
* 
.388* .096 
.619*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.004 .000 .192 .040 .023 .006  .000 .006 .012 .550 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2_8 Pearson 
Correlation 
.558*
* 
.481*
* 
.373* 
.470*
* 
.558*
* 
.757*
* 
.569*
* 
1 .269 .610** .268 
.754*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .001 .016 .002 .000 .000 .000  .089 .000 .090 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2_9 Pearson 
Correlation 
.425*
* 
.520*
* 
.336* 
.415*
* 
.335* 
.414*
* 
.425*
* 
.269 1 .562** .425** 
.650*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.006 .000 .032 .007 .032 .007 .006 .089  .000 .006 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2_1
0 
Pearson 
Correlation 
.468*
* 
.381* 
.474*
* 
.470*
* 
.647*
* 
.464*
* 
.388* 
.610*
* 
.562*
* 
1 .466** 
.754*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.002 .014 .002 .002 .000 .002 .012 .000 .000  .002 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X2_1
1 
Pearson 
Correlation 
.336* .267 .286 .246 .336* .326* .096 .268 
.425*
* 
.466** 1 
.512*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.032 .091 .070 .121 .032 .037 .550 .090 .006 .002  .001 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
SUM
X2 
Pearson 
Correlation 
.746*
* 
.791*
* 
.651*
* 
.766*
* 
.802*
* 
.809*
* 
.619*
* 
.754*
* 
.650*
* 
.754** .512** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001  
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
106 
 
 
 
UJI VALIDITAS INSTRUMEN VARIABEL  
Y KESEJAHTERAAN ANGGOTA 
Correlations 
 Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 
Y_1
0 
Y_1
1 
Y_1
2 
Y_1
3 
Y_1
4 
SUM
Y 
Y_1 Pearson 
Correlatio
n 
1 
.552
** 
.431
** 
.414
** 
.159 .108 .059 .244 
.336
* 
.431
** 
.068 .226 .226 .135 
.641*
* 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .005 .007 .321 .500 .714 .124 .032 .005 .673 .156 .156 .399 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_2 Pearson 
Correlatio
n 
.552
** 
1 
.409
** 
.503
** 
.348
* 
.181 .121 
.348
* 
.224 
.317
* 
.295 .241 .019 .031 
.668*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .008 .001 .026 .257 .451 .026 .159 .044 .061 .129 .906 .848 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_3 Pearson 
Correlatio
n 
.431
** 
.409
** 
1 .182 
.336
* 
.270 .054 .123 .131 .131 .163 
-
.003 
-
.003 
.222 
.514*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.005 .008  .254 .032 .087 .739 .443 .413 .413 .309 .987 .987 .163 .001 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_4 Pearson 
Correlatio
n 
.414
** 
.503
** 
.182 1 
.521
** 
.244 
.493
** 
.504
** 
.182 
-
.012 
-
.237 
.028 
-
.088 
.062 
.538*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.007 .001 .254  .000 .125 .001 .001 .254 .941 .136 .861 .585 .700 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_5 Pearson 
Correlatio
n 
.159 
.348
* 
.336
* 
.521
** 
1 .203 
.328
* 
.244 .145 .049 .290 
-
.003 
-
.231 
.135 
.505*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.321 .026 .032 .000  .203 .036 .124 .367 .761 .065 .986 .146 .399 .001 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
107 
 
 
 
Y_6 Pearson 
Correlatio
n 
.108 .181 .270 .244 .203 1 .154 
.482
** 
.184 
-
.073 
-
.168 
.073 
-
.030 
.482
** 
.460*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.500 .257 .087 .125 .203  .338 .001 .248 .648 .292 .651 .852 .001 .003 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_7 Pearson 
Correlatio
n 
.059 .121 .054 
.493
** 
.328
* 
.154 1 
.387
* 
.176 
-
.191 
-
.007 
.018 .018 .109 .359* 
Sig. (2-
tailed) 
.714 .451 .739 .001 .036 .338  .012 .271 .232 .966 .912 .912 .499 .021 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_8 Pearson 
Correlatio
n 
.244 
.348
* 
.123 
.504
** 
.244 
.482
** 
.387
* 
1 .222 .024 
-
.208 
.179 .061 .212 
.543*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.124 .026 .443 .001 .124 .001 .012  .163 .881 .192 .263 .707 .184 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_9 Pearson 
Correlatio
n 
.336
* 
.224 .131 .182 .145 .184 .176 .222 1 .131 
.365
* 
.413
** 
.309
* 
.123 
.569*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.032 .159 .413 .254 .367 .248 .271 .163  .413 .019 .007 .049 .443 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_1
0 
Pearson 
Correlatio
n 
.431
** 
.317
* 
.131 
-
.012 
.049 
-
.073 
-
.191 
.024 .131 1 
.568
** 
.413
** 
.309
* 
.024 
.459*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.005 .044 .413 .941 .761 .648 .232 .881 .413  .000 .007 .049 .881 .003 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_1
1 
Pearson 
Correlatio
n 
.068 .295 .163 
-
.237 
.290 
-
.168 
-
.007 
-
.208 
.365
* 
.568
** 
1 
.457
** 
.215 .022 
.406*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.673 .061 .309 .136 .065 .292 .966 .192 .019 .000  .003 .176 .889 .009 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
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Y_1
2 
Pearson 
Correlatio
n 
.226 .241 
-
.003 
.028 
-
.003 
.073 .018 .179 
.413
** 
.413
** 
.457
** 
1 
.627
** 
.179 
.542*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.156 .129 .987 .861 .986 .651 .912 .263 .007 .007 .003  .000 .263 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_1
3 
Pearson 
Correlatio
n 
.226 .019 
-
.003 
-
.088 
-
.231 
-
.030 
.018 .061 
.309
* 
.309
* 
.215 
.627
** 
1 .061 .345* 
Sig. (2-
tailed) 
.156 .906 .987 .585 .146 .852 .912 .707 .049 .049 .176 .000  .707 .027 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y_1
4 
Pearson 
Correlatio
n 
.135 .031 .222 .062 .135 
.482
** 
.109 .212 .123 .024 .022 .179 .061 1 
.402*
* 
Sig. (2-
tailed) 
.399 .848 .163 .700 .399 .001 .499 .184 .443 .881 .889 .263 .707  .009 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
SU
MY 
Pearson 
Correlatio
n 
.641
** 
.668
** 
.514
** 
.538
** 
.505
** 
.460
** 
.359
* 
.543
** 
.569
** 
.459
** 
.406
** 
.542
** 
.345
* 
.402
** 
1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .001 .000 .001 .003 .021 .000 .000 .003 .009 .000 .027 .009  
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 10 
UJI RELIABILITAS 
PENGAWASAN  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 
.947 .948 11 
 
DISIPLIN KERJA 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 
.904 .904 11 
 
KINERJA KARYAWAN 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 
.767 .766 14 
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Lampiran 11 
UJI ANALISIS DESKRIPTIF 
 
STATISTIK DESKRIPTIF 
 
Statistics 
X1 
N Valid 41 
Missing 0 
Mean 46.95 
Median 45.00 
Std. Deviation 5.766 
Minimum 38 
Maximum 55 
 
X1 
 
Frequenc
y Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 38 1 2.4 2.4 2.4 
39 2 4.9 4.9 7.3 
40 2 4.9 4.9 12.2 
41 3 7.3 7.3 19.5 
42 4 9.8 9.8 29.3 
43 5 12.2 12.2 41.5 
44 2 4.9 4.9 46.3 
45 2 4.9 4.9 51.2 
48 2 4.9 4.9 56.1 
49 1 2.4 2.4 58.5 
50 7 17.1 17.1 75.6 
55 10 24.4 24.4 100.0 
Total 41 100.0 100.0  
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Statistics 
X2 
N Valid 41 
Missing 0 
Mean 49.49 
Median 48.00 
Std. Deviation 4.044 
Minimum 43 
Maximum 55 
 
 
X2 
 
Frequenc
y Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 43 1 2.4 2.4 2.4 
44 2 4.9 4.9 7.3 
45 5 12.2 12.2 19.5 
46 4 9.8 9.8 29.3 
47 5 12.2 12.2 41.5 
48 4 9.8 9.8 51.2 
49 2 4.9 4.9 56.1 
50 3 7.3 7.3 63.4 
52 2 4.9 4.9 68.3 
53 2 4.9 4.9 73.2 
54 1 2.4 2.4 75.6 
55 10 24.4 24.4 100.0 
Total 41 100.0 100.0  
 
 
 
Statistics 
Y 
N Valid 41 
Missing 0 
Mean 64.41 
Median 63.00 
Std. Deviation 4.183 
Minimum 57 
Maximum 70 
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Y 
 
Frequenc
y Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 57 1 2.4 2.4 2.4 
59 2 4.9 4.9 7.3 
60 4 9.8 9.8 17.1 
61 7 17.1 17.1 34.1 
62 3 7.3 7.3 41.5 
63 6 14.6 14.6 56.1 
64 2 4.9 4.9 61.0 
65 1 2.4 2.4 63.4 
67 1 2.4 2.4 65.9 
68 2 4.9 4.9 70.7 
69 1 2.4 2.4 73.2 
70 11 26.8 26.8 100.0 
Total 41 100.0 100.0  
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Lampiran 12 
UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .819a .670 .653 2.001 
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Pengawasan (X1) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 35.939 3.914  9.181 .000 
Pengawasan 
(X1) 
.293 .083 .498 3.543 .001 
Disiplin Kerja 
(X2) 
.317 .118 .377 2.684 .011 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 309.323 2 154.662 38.617 .000b 
Residual 152.189 38 4.005   
Total 461.512 40    
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Pengawasan (X1) 
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Lampiran 14 
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